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KATA PENGANTAR 

Sektor perikanan di Kabupaten Magelang belum berkembang 

secara optimal. Padahal potensi Kabupaten Magelang untuk 

mengembangkan sektor tersebut cukup besar. Sehubungan dengan hal 

tersebut, maka perlu kajian lebih lanjut yang bertujuan untuk 1) 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi usaha perikanan air 

tawar di Kabupaten Magelang dan 2) menentukan strategi yang tepat 

untuk mengoptimalkan usaha perikanan air tawar di Kabupaten 

Magelang. Berdasarkan analisis SWOT terdapat faktor-faktor yang 

mempengaruhi usahaperikanan air tawar di Kabupaten Magelang yaitu 

kuantitas dan kualitas benih belum optimal, usaha di bidang pengolahan 

ikan masih sedikit, keterbatasan pendanaan para pelaku usaha 

perikanan, teknologitepat guna yang diimplementasikan masih skala 

menengah, dan keterbatasan tenaga penyuluh perikanan. Oleh karena 

itu ada 6 strategi untuk mengoptimalkan sektor perikanan di Kabupaten 

Magelang yaitu 1) peningkatan kualitas dan kuantitas benih ikan, 2) 

pemberdayaan masyarakat melalui usaha pengolahan ikan, 3) fasilitasi 

ketersediaan modal, 4) implementasi teknologi tepat guna, 5) 

implementasi teknologi rain harvesting, dan 6) penambahan tenaga 

penyuluh perikanan minimal 1 kecamatan 1 orang. 
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BAB 1 
KONDISI PERIKANAN KABUPATEN MAGELANG 

 
 
 
 

Secara hidrologis, Kabupaten Magelang berbentuk cawan 

raksasa yang dikelilingi pegunungan berhutan yang memiliki fungsi 

sebagai daerah resapan air hujan dan pengisian mata air. Selain itu, 

terdapat pula 94 sungai besar dan kecil, serta sejumlah telaga, 

sehingga berpotensi besar dalam mendukung budidaya perikanan 

air tawar. Menurut Masterplan Pengembangan Kawasan Perikanan 

di Kabupaten Magelang Tahun 2019-2028, potensi lahan usaha 

perikanan yang ada di Kabupaten Magelang seluas 56.679,20 

hektare, namun baru termanfaatkan sebesar 5,59%. 

Usaha perikanan yang banyak dikembangkan di Kabupaten 

Magelang adalah perbenihan. Update data BPS tanggal 13 April 2021 

menunjukkan bahwa Kabupaten Magelang menempati posisi ketiga 

di Provinsi Jawa Tengah setelah Kabupaten Banjarnegara dan 

Rembang untuk usaha perbenihan ikan tawar yaitu sebesar 

1.719.206.000 ekor. Sedangkan usaha perbesaran ikan menduduki 

rangking kedelapan dengan jumlah 18.476.001 ton. Khusus 

perbesaran ikan salah satu kendalanya adalah harga pakan yang 

mahal, sehingga harga jualnya pun tinggi dan kalah bersaing dengan 

harga ikan dari kabupaten lain. Di samping itu juga disebabkan oleh 

A. Perikanan di Kabupaten Magelang 
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konsumsi ikan masyarakat masih rendah hanya sebesar 19,71 

kg/kapita/tahun. Angka tersebut masih sangat jauh dibandingkan 

dengan rata-rata konsumsi ikan di Provinsi Jawa Tengah sebesar 

33,71 kg/kapita/tahun, bahkan 51,5 kg/kapita/tahun untuk 

nasional (Puslatluh, 2021). Padahal ikan tawar mengandung protein, 

asam lemak EPA dan DHA, berbagai jenis vitamin, dan mineral 

seperti zat beli, selenium, yodium dan zat penting lain yang 

dibutuhkan oleh tubuh, sehingga ikan dapat dikatakan sebagai 

sumber gizi yang baik. 

Salah satu akibatnya adalah angka stunting di Kabupaten 

Magelang masih cukup tinggi. Stunting adalah kondisi di mana anak 

mengalami gangguan pertumbuhan sehingga menyebabkan 

tubuhnya lebih pendek daripada teman-teman seusianya dan 

penyebab utamanya adalah kekurangan nutrisi. Berdasarkan data 

Survei Status Gizi Balita Indonesia (SSGBI) tahun 2021, prevalensi 

stunting saat ini masih berada pada angka 24,4 persen atau 5,33 juta 

balita. Hasil ini masih di atas target yaitu sebesar 14 persen (2024). 

Di Kabupaten Magelang, meski mengalami penurunan sebesar 5,57 

persen dari tahun 2020 (20,23%) ke tahun 2021 (14,66%), namun 

angka tersebut masih cukup tinggi (Data Elektronik Pencatatan dan 

Pelaporan Gizi Berbasis Masyarakat (E-PPGBM)). 

Kondisi ini merupakan peluang yang bagus untuk 

mengoptimalkan usaha perikanan di Kabupaten Magelang. Selain 

untuk mencegah dan mengurangi angka stunting, juga dapat menjadi 

solusi bagi masyarakat miskin sebagai tambahan 
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penghasilan. Mengingat jumlah penduduk miskin di Kabupaten 

Magelang mengalami peningkatan sebesar 8,57 ribu jiwa dari tahun 

2020 (146,34 ribu jiwa atau 11,27%) menjadi 154,91 ribu orang 

(11,91%) pada tahun 2021. 

Oleh karena itu perlu adanya tindak lanjut untuk 

mengidentifikasi secara cermat potensi-potensi yang dimiliki 

Kabupaten Magelang dalam mendukung usaha perikanan air tawar, 

faktor-faktor yang menjadi kendala dalam pengembangan usaha 

perikanan air tawar di Kabupaten Magelang, serta strategi yang tepat 

untuk mengoptimalkan usaha perikanan air tawar. 

 

Pembahasan dalam buku ini memunyai maksud agar 

dapat ditetapkan strategi yang tepat untuk mengoptimalkan 

usaha perikanan air tawar di Kabupaten Magelang yang meliputi 

beberapa unit usaha tidak hanya perbenihan, tetapi juga 

pembesaran maupun pengolahan ikan. Dengan demikian akan 

meningkatkan margin keuntungan bagi pelaku usaha perikanan. 

Selain itu, selanjutnya dalam buku ini akan membahas 

dan menjawab rumusan masalah seperti: 

1. Mengidentifikasi usaha perikanan air tawar di Kabupaten 

Magelang saat ini; 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi usaha 

perikanan air tawar di Kabupaten Magelang; 

3. Mengidentifikasi sektor unggulan budidaya perikanan di 

Kabupaten Magelang 

B. Maksud dan Tujuan 
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4. Merumuskan usulan strategi yang tepat untuk 

mengoptimalkan usaha perikanan air tawar di Kabupaten 

Magelang; dan 

5. Memberikan rekomendasi sebagai solusi untuk peningkatan 

margin keuntungan bagi pelaku usaha perikanan. 
 

 
Pembahasan dalam buku ini difokuskan di lima 

kecamatan yang menghasilkan produk terbesar baik dari 

pembenihan maupun pembesaran ikan. Kelima kecamatan tersebut 

meliputi Kecamatan Mungkid, Muntilan, Sawangan, dan Dukun 

untuk usaha pembenihan ikan. Untuk usaha pembesaran ikan 

meliputi Kecamatan Muntilan, Mungkid, Sawangan, dan Srumbung. 

Secara substansi, ruang lingkup pembahasan buku ini 

adalah melakukan identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

usaha perikanan air tawar di Kabupaten Magelang yang akan 

digunakan sebagai dasar untuk menentukan strategi yang tepat 

dalam mengoptimalkan usaha perikanan di Kabupaten Magelang. 

C. Ruang Lingkup 
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BAB 2 
POTENSI BUDIDAYA AIR TAWAR 

 
 
 
 

Indonesia dikenal sebagai negara terkaya kedua dalam 

keanekaragaman hayati setelah Brazil di Amerika Latin. Namun, di 

bidang perikanan, Indonesia dapat dikatakan sebagai negara terkaya 

pertama. Tak kurang dari 2.000 spesies ikan terdapat di perairan 

Indonesia, baik laut maupun perairan tawar seperti danau, sungai, 

rawa, dan lain-lain. Namun yang dapat dibudidayakan sebagai ikan 

konsumsi sangat sedikit, hanya sekitar 25 spesies saja. Pada 

umumnya hanya ditangkap dari alam. Jika hal ini dibiarkan, maka 

akan banyak spesies ikan yang musnah atau hilang dari alam dan 

tidak dapat dikembalikan. 

Meskipun kaya dengan berbagai spesies ikan, namun 

tingkat konsumsi ikan masyarakat masih sangat rendah jika 

dibandingkan dengan konsumsi penduduk negara berkembang 

lainnya. Berdasarkan data Susenas 2000, tingkat konsumsi ikan di 

Indonesia adalah 22 kg per kapita per tahun, kemudian pada tahun 

2010 meningkat menjadi 30,5 kg/kapita/tahun, dan terakhir pada 

tahun 2020 adalah 56 kg/kapita/tahun (BPS Kota Magelang, 2020). 

Lampung merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

nilai konsumsi ikan terendah pada tahun 2020 dan 2021 yaitu 36,16 

A. Fenomena Budidaya Air Tawar di Indonesia 
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kg dan 36,66 per kapita per tahun. Provinsi lain yang juga memiliki 

nilai konsumsi ikan rendah yaitu DIY (34,26 kg dan 34,82 per kapita 

per tahun) dan Jawa Tengah (36,21 kg dan 36,74 per kapita per 

tahun) (KKP, 2021). Padahal di negara-negara lain, seperti Malad 

ewa tingkat konsumsi ikan mencapai 166 kg/kapita/tahun, Islandia 

90,1 kg/kapita/tahun, dan Hongkong 71 kg/kapita/tahun. 

Angka konsumsi ikan di Indonesia bahkan relatif lebih 

rendah dibandingkan dengan negara ASEAN dan Indonesia 

menduduki peringkat ke-6 dari 8 negara (Constas, D’Errico and 

Pietrelli, 2020). Penyebab tingkat konsumsi ikan yang rendah antara 

lain adalah tingkat pendapatan masyarakat yang rendah, sehingga 

daya beli terhadap ikan konsumsi dan produk olahannya juga 

rendah (Subakir, Hubeis and Trilaksani, 2020). 

Menurut Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang 

Perikanan, perairan Indonesia serta laut lepas mengandung sumber 

daya ikan yang potensial dan sebagai lahan pembudidayaan ikan 

merupakan berkah dari Tuhan Yang Maha Esa untuk dimanfaatkan 

sebesar-besarnya bagi kesejahteraan dan kemakmuran rakyat 

Indonesia. Menurut Kebijakan Kementerian Kelautan dan Perikanan 

sesuai dengan Surat Keputusan Menteri Kelautan dan Perikanan No. 

32/MEN/2010 tentang Penetapan Kawasan Minapolitan, bahwa 

konsep tersebut bertujuan untuk meningkatkan produksi 10 

komoditas unggulan perikanan budidaya. Komoditas unggulan 

tersebut antara lain rumput laut, udang, kakap, kerapu, bandeng, 

mas, nila, patin, lele, dan gurame. Komoditas air tawar unggulan 
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budidaya mengalami kenaikan seiring dengan program peningkatan 

budidaya air tawar. Kebutuhan ikan bagi masyarakat semakin 

penting, maka sangat wajar jika usaha perikanan air tawar harus 

dipacu untuk dikembangkan. 

Perikanan air tawar memiliki prospek yang sangat baik 

karena sampai sekarang ikan konsumsi, baik berupa ikan segar 

maupun bentuk olahan, masih belum mencukupi kebutuhan 

konsumen. Hasil-hasil penelitian terkait perikanan di antaranya 

adalah: 

1. Situasi budidaya ikan konsumsi dan ikan hias yang ada pada 

kelompok Mitra Posikandu memiliki potensi untuk berkembang 

dengan didukung sarana dan prasarana yang baik, dukungan 

Pemda, komunikasi yang baik antar anggota, serta memiliki 

lokasi yang strategis yaitu berada pada kawasan minapolitan 

(Nugroho and Hardjomidjojo, 2017). 

2. Adanya usaha perikanan mengalami beberapa fase hingga dapat 

bertahan dengan dampak dari usaha perikanan darat yakni 

lahirnya beberapa pengusaha lokal, peningkatan ekonomi 

masyarakat, dan pendapatan daerah (Mansyur, Ahmadin and 

Ridha, 2021). 

3. Penggunaan teknologi tepat guna dapat meningkatkan kapasitas 

produksi minimal sebesar 15% dan memperbaiki kualitas 

produk olahan berbasis perikanan laut yang dihasilkan yang 

meliputi tekstur, bentuk, dan warna serta tersedianya ruang 
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display produk yang aman bagi produk, menarik, dan memadai 

(Nugraheni et al., 2021). 

4. Hasil rata-rata Statistic Location Quotient (SLQ) untuk subsektor 

perikanan di Jawa Tengah dari tahun 2015-2019 menunjukkan 

angka 0,41 yang berarti bahwa perikanan bukan merupakan 

sektor unggulan di Jawa Tengah. Hasil ini didukung oleh Dynamic 

Location Quotient (DLQ) di Jawa Tengah sebesar 0,18 yang 

berarti perikanan merupakan sektor yang tertinggal 

dibandingkan dengan sektor-sektor yang lain (Arrazy and 

Primadini, 2021). 

5. Jasa yang perlu ada pada budidaya ikan air tawar dan 

pemancingan Mina Desa Tumbreb, Desa Tersangede, Kecamatan 

Salam, Magelang adalah jual-beli ikan segar, jasa pemancingan, 

jasa eduwisata dan jasa tempat makan (Thaliburroshad, 2021). 

 

Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan 

dengan ikan, termasuk di dalamnya memproduksi ikan, baik pada 

kegiatan penangkapan (perikanan tangkap) maupun budidaya atau 

pengelolaan untuk memenuhi kebutuhan pangan yaitu sebagai 

sumber protein dan non-pangan seperti pariwisata, ikan hias, dan 

lain-lain. Ekosistem perairan air tawar dibedakan menjadi dua jenis, 

yaitu ekosistem perairan air tawar alami dan ekosistem perairan air 

tawar buatan. Sungai dan danau merupakan contoh ekosistem 

B. Budidaya Perikanan Air Tawar 
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perairan air tawar alami sedangkan waduk, kolam, dan tambak 

merupakan contoh ekosistem perairan air tawar buatan. 

Berdasarkan habitatnya, ekosistem air tawar dibedakan menjadi 

dua, yaitu ekosistem air tawar mengalir (lotik) misalnya sungai dan 

tergenang (lentik) misalnya waduk. Perikanan darat merupakan 

usaha pemeliharaan dan penangkapan ikan di perairan darat. 

Perairan darat meliputi sungai, danau, rawa, bendungan, sawah, dan 

tambak. Perikanan darat dibagi menjadi dua jenis yaitu perikanan air 

payau dan perikanan air tawar. Perikanan air tawar ialah perikanan 

yang dapat dilakukan di sawah (minapadi), sungai, danau, kolam 

ataupun di rawa. 

Keberhasilan budidaya ikan air tawar ditentukan oleh 

lingkungannya yaitu tanah dan air. Faktor keberhasilan budidaya air 

tawar ditentukan oleh kualitas tanah. Tanah yang baik untuk 

budidaya air tawar adalah jenis tanah liat. Jenis tanah ini sangat 

cocok untuk pembuatan kolam. Tidak hanya tanah, air juga 

mempunyai peran penting karena air sebagai media ikan untuk 

hidup. 

Ikan air tawar adalah jenis ikan yang melakukan atau 

sebagian hidupnya di habitat air tawar. Habitat air tawar yang 

banyak dijadikan tempat untuk ikan tinggal ikan air tawar adalah 

sungai, danau, lebak, lebung, dan rawa-rawa atau habitat lainnya 

yang digolongkan sebagai perikanan air tawar dengan kandungan 

garam di bawah 0,5 ppt. Ikan air tawar beradaptasi secara fisiologis 

terhadap perbedaan tekanan osmosis tubuh dan perairan tawar 
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dengan mengatur keseimbangan konsentrasi elektrolit di dalam 

tubuhnya. 

Pengelolaan perikanan membutuhkan peran dari 

berbagai pihak baik dari petani ikan itu sendiri, pemerintah, maupun 

lembaga non pemerintah, akademisi, pedagang ikan, dan pelaku 

lainnya. Dalam pasal 2 Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan 

menyebutkan bahwa pengelolaan perikanan berasaskan manfaat, 

keadilan, kebersamaan, kemitraan, kemandirian, pemerataan, 

keterpaduan, keterbukaan, efisiensi, kelestarian, dan pembangunan 

yang berkelanjutan. Selain itu, disampaikan pula bahwa pengelolaan 

perikanan untuk kepentingan penangkapan ikan dan 

pembudidayaan ikan harus memperhatikan hukum adat dan atau 

kearifan lokal serta memperhatikan peran serta masyarakat. 

Terdapat 4 strategi dalam pengelolaan kawasan 

konservasi perairan yaitu meningkatkan kualitas SDM dan 

infrastruktur, sistem manajemen, pengawasan dan perlindungan 

habitat, dan pengoptimalan jejaring. Pemerintah perlu memperbaiki 

sistem manajemen pada pengelolaan kawasan konservasi perairan, 

agar tidak terjadinya konflik antara instansi yang berwenang serta 

tercapainya keselarasan tujuan antar pihak yang berwenang. Adanya 

pelimpahan tanggungjawab dari pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah juga dapat meningkatkan semangat partisipasi 

dari pemerintah daerah. 
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Letak geografis Kabupaten Magelang yang berada di 

tengah Pulau Jawa yang tidak memiliki wilayah pantai dan 

berbatasan dengan laut, menyebabkan potensi perikanan yang ada 

hanya perikanan air tawar. Kondisi topografis yang berbukit-bukit 

memberi keuntungan tersendiri bagi usaha perikanan budidaya dan 

perikanan tangkap di perairan umum, karena di setiap kecamatan 

terdapat sumber air tawar yang melimpah. 

Luas lahan perikanan di Kabupaten Magelang adalah 

3.073 hektare yang terdiri dari budidaya lahan kolam seluas 264,7 

hektare, sawah (minapadi) seluas 2.803,3 hektare, dan perairan 

umum seluas 479 hektare. Luas lahan perikanan di masing-masing 

kecamatan ditunjukkan pada Tabel 2.1 berikut ini. 

Tabel 2. 1. Luas Perikanan Budidaya Menurut Kecamatan dan Jenis 
Budidaya di Kabupaten Magelang (hektar), 2020 

No Kecamatan Kolam Sawah Jumlah 

1 Salaman 13,00 166,40 179,40 

2 Borobudur 10,80 13,86 24,6 

3 Ngluwar 15,43 112,00 127,43 

4 Salam 14,37 283,00 297,37 

5 Srumbung 15,15 79,00 94,15 

6 Dukun 17,52 171,00 188,52 

7 Muntilan 42,55 404,25 446,80 

8 Mungkid 32,81 392,66 425,47 

9 Sawangan 29,39 383,56 412,95 

10 Candimulyo 5,92 26,72 32,64 

11 Mertoyudan 10,86 117,90 128,76 

12 Tempuran 4,37 57,70 62,07 

C. Potensi Kabupaten Magelang di Bidang Perikanan 
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13 Kajoran 11,70 99,20 110,90 

14 Kaliangkrik 9,06 59,60 68,66 

15 Bandongan 7,43 91,20 98,63 

16 Windusari 9,12 100,20 109,32 

17 Secang 13,60 100,30 113,90 

18 Tegalrejo 7,05 17,10 24,15 

19 Pakis 0,97 0,00 0,97 

20 Grabag 10,73 132,35 143,08 

21 Ngablak 0,40 0,00 0,40 

Tahun 2020 282,20 2808,00 3090,20 

Tahun 2019 281,90 2808,00 3089,90 

Tahun 2018 281,90 2808,00 3089,90 

Tahun 2017 281,47 2807,29 3088,76 

Tahun 2016 281,06 2805,00 3086,06 

Sumber: (Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2021) 

 
Kabupaten Magelang dikenal sebagai salah satu produsen 

benih ikan air tawar terbesar di Jawa Tengah. Hal ini didukung 

dengan keberadaan Unit Pembenihan Rakyat (UPR) dan Unit 

Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pembenihan Ikan Air Tawar 

(PIAT) milik Pemerintah Daerah. Pada tahun 2020, produksi benih 

ikan secara total mencapai 170.850,07 ribu ekor yang terdiri dari 

jenis ikan lele, karper, tawes, bawal, nila, gurameh, dan lainnya. 

Rincian produksi benih ikan tersebut ditunjukkan pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2. 2. Produksi Ikan Air Tawar (untuk benih) Menurut Kecamatan dan Jenis Ikan di 
Kabupaten Magelang (ribu ekor), 2020 

No Kecamatan Lele Karper Tawes Bawal Nila Gurame Lainnya Jumlah 

1 Salaman 31.589,08 9.252,96 6.293,84 9.311,33 32 647,91 511,48 301,28 90 074,30 

2 Borobudur 33.742,25 10.016,97 6.813,51 3.314,49 13 063,19 223,28 107,25 67 294,82 

3 Ngluwar 23.195,42 9.966,03 6.778,87 10.028,90 34 125,96 791,39 324,51 85 323,07 

4 Salam 32.255,31 5.575,54 6.513,25 9.635,64 38 007,74 649,14 311,78 97 231,71 

5 Srumbung 13.326,21 4.758,90 3.236,99 9.273,04 56 625,03 847,10 399,69 88 545,96 

6 Dukun 31.914,60 8.760,61 5.958,94 12.141,35 61 831,14 593,89 285,26 121 656,79 

7 Muntilan 72.299,66 21.885,42 11.832,08 26.310,91 79 396,10 1 772,47 1 343,60 215 244,49 

8 Mungkid 77.620,72 23.089,96 15.931,32 23.452,50 78 076,25 1 587,16 754,05 220 904,62 

9 Sawangan 68.620,47 20.752,91 16.944,79 20.898,11 95 650,82 1 364,80 674,44 225 289,90 

10 Candimulyo 11.087,71 3.361,63 2.286,57 3.382,83 13 332,55 227,89 109,45 39 815,36 

11 Mertoyudan 17.343,38 5.178,26 3.522,24 5.555,62 21 884,22 374,05 179,66 54 152,33 

12 Tempuran 15.182,43 3.480,48 2.367,40 3.502,43 13 803,89 235,95 113,32 38 743,59 

13 Kajoran 23.952,26 5.517,82 3.753,21 5.552,62 21 884,22 374,06 179,66 61 313,05 

14 Kaliangkrik 23.195,74 6.910,02 4.700,17 1.828,10 7 202,87 123,15 59,15 44 078,80 

15 Bandongan 25.621,24 7.606,11 5.173,65 7.654,08 30 335,06 515,63 247,66 77 244,62 

16 Windusari 15.147,62 4.550,08 3094,95 2.870,28 11 312,46 193,36 92,88 37 361,83 

17 Secang 28.040,38 8.324,27 5.662,14 9.277,16 35 213,41 624,97 300,18 87 542,80 

18 Tegalrejo 6.862,84 2.037,34 1.385,79 2.050,20 8 080,33 138,11 66,34 20 638,06 

19 Pakis 859,72 0,00 0,00 23,36 1 885,42 0,00 15,47 2 789,97 

20 Grabag 13.707,65 4.753,81 3.233,53 4.783,80 18 840,64 322,27 154,79 45 928,85 
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21 Ngablak 677,63 0,00 0,00 0,00 161,54 0,00 0,00 839,17 

Tahun 2020 572.242,34 169.779,13 115.483,25 170.850,07 673.360,73 11 470,15 6 020,44 1.719.206,10 

Tahun 2019 662.140,17 199.814,73 126.935,51 221.704,33 833.572,82 10 946,51 6 113,30 2.061.227,36 

Tahun 2018 617.693,07 210.090,99 137.022,85 233.806,30 790 407,21 11 900,29 7 117,30 2 008 038,06 

Tahun 2017 599.918,96 183.091,26 98.930,48 201.305,78 603 221,15 23 962,81 6 874,06 1 717 304,50 

Tahun 2016 496.025,50 151.383,68 81.797,77 166.443,83 498 755,82 19 812,95 5 683,61 1 419 903,16 

Sumber: (Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2021) 

 
Selanjutnya produksi ikan untuk lauk pauk atau konsumsi pada tahun 2020 secara total 

adalah 2.946,57 ton dengan rincian pada Tabel 2.3. 

 
Tabel 2. 3. Produksi Ikan Air Tawar (untuk Lauk Pauk) Menurut Kecamatan dan Jenis Ikan di 

Kabupaten Magelang (ton), 2020 
No Kecamatan Lele Karper Tawes Bawal Nila Gurame Lainnya Jumlah 

1 Salaman 394,42 71,75 71,81 157,31 299,95 20,77 26,48 1 042,50 

2 Borobudur 132,49 25,54 25,60 56,00 106,77 7,39 9,43 363,23 

3 Ngluwar 368,88 80,31 80,47 169,43 323,06 22,38 28,52 1 073,05 

4 Salam 405,38 74,25 74,43 162,79 318,41 21,49 27,40 1 084,15 

5 Srumbung 455,57 95,17 95,40 208,69 397,92 35,18 35,13 1 323,05 

6 Dukun 325,14 67,95 68,10 148,94 283,99 19,67 35,54 949,33 
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No Kecamatan Lele Karper Tawes Bawal Nila Gurame Lainnya Jumlah 

7 Muntilan 964,80 202,75 203,25 482,06 919,16 67,47 77,28 2 916,77 

8 Mungkid 856,96 179,34 179,69 410,07 781,74 54,25 69,02 2 531,07 

9 Sawangan 768,73 160,62 161,00 352,15 671,45 46,49 59,27 2 219,70 

10 Candimulyo 124,76 26,07 26,12 57,30 108,97 7,55 9,62 360,39 

11 Mertoyudan 204,79 42,79 42,89 93,81 178,87 12,39 15,79 591,34 

12 Tempuran 131,17 26,99 27,05 59,17 112,83 7,81 9,96 374,99 

13 Kajoran 204,79 42,64 42,83 93,81 178,87 8,57 15,77 587,29 

14 Kaliangkrik 67,42 14,08 14,12 43,89 58,99 4,08 5,20 207,78 

15 Bandongan 282,29 58,98 59,12 144,32 275,18 19,62 24,29 863,80 

16 Windusari 105,86 22,12 22,17 48,47 92,46 6,40 8,16 305,65 

17 Secang 342,16 73,39 71,66 156,73 298,85 16,87 15,92 975,57 

18 Tegalrejo 75,61 15,80 15,84 34,64 66,04 4,57 5,83 218,32 

19 Pakis 17,64 3,69 3,70 8,09 15,41 1,07 1,36 50,96 

20 Grabag 167,83 35,18 37,24 57,73 110,06 3,80 9,71 421,56 

21 Ngablak 8,08 0,00 0,00 1,16 2,20 0,00 4,06 15,49 

Tahun 2020 6 404,76 1 319,41 1 322,50 2 946,57 5 601,21 387,81 493,75 18 476,00 

Tahun 2019 8 546,28 2 419,60 1 017,00 4 651,09 7 022,57 578,40 877,90 25 112,84 

Tahun 2018 8 053,77 2 431,88 1 083,64 4 536,24 6 655,28 715,19 817,80 24 293,80 

Tahun 2017 6 324,78 2 439,19 1 129,94 4 190,27 5 795,30 610,74 568,23 21 058,45 

Tahun 2016 5 250,94 2 025,07 938,09 3 478,87 4 811,36 507,05 471,75 17 483,13 

Sumber: (Kabupaten Magelang Dalam Angka, 2021) 
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Potensi sumber daya manusia di bidang perikanan meliputi 

pelaku usaha budidaya ikan sebanyak 7.184 orang dan penangkap 

ikan sebanyak 350 orang. Daya dukung lain di antaranya yaitu 2 

pasar ikan besar (Pasar Ikan Bojong dan Pasar Ikan Ngrajeg serta 5 

pasar ikan desa), pengolah ikan sebanyak 181 unit, Kelompok 

Pengawas Masyarakat sebanyak 12 kelompok, serta penyuluh 

perikanan sebanyak 9 orang. Daya dukung tersebut berpeluang 

besar untuk menjadikan bidang perikanan sebagai sektor andalan 

yang akan berujung pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. 
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BAB 3 
STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA BUDIDAYA DI 

KABUPATEN MAGELANG 
 
 
 
 

Kajian di buku ini membahas 5 kecamatan yaitu Mungkid, 

Muntilan, Sawangan, Dukun, dan Srumbung, karena kelima 

kecamatan tersebut merupakan sentra atau pusat pemberdayaan 

ikan air tawar di Kabupaten Magelang. 

 
 

Strategi untuk mengoptimalkan usaha perikanan air tawar di 

Kabupaten Magelang ditentukan dengan menggunakan analisis 

SWOT. Rangkuti (2009) menyatakan bahwa analisis SWOT 

merupakan metode analisis yang berguna untuk memperoleh 

formulasi strategi yang tepat, disesuaikan dengan kondisi dan potensi 

wilayah. Analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi dan 

mengevaluasi faktor internal dan eksternal, yang didasarkan pada 

logika untuk memaksimalkan kekuatan (Strengths) dan peluang 

(Opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (Weaknesses) dan ancaman (Threats). 

Pembobotan dalam SWOT dilakukan dengan perhitungan 

terhadap point faktor yang dilaksanakan secara saling 

ketergantungan. Artinya, penilaian terhadap satu point faktor melalui 

perbandingan tingkat kepentingan dengan faktor lainnya, sehingga 

nilai yang didapat (rentang nilai sama dengan jumlah point faktor 

A. Wilayah Pembahasan 

B. Pengembangan Usaha Budidaya 
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dibagi dengan jumlah point faktor) (Robinson dalam BPS, 2009). 

Tahapan analisis SWOT dalam penentuan strategi meliputi: 

1. Tahapan pengumpulan data yang dibedakan menjadi faktor 

internal dan faktor ekternal. Data internal diperoleh dari 

lingkungan dalam usaha perikanan yang berupa kekuatan 

dan kelemahan. Data eksternal diperoleh dari lingkungan 

luar yang berupa peluang dan ancaman. Faktor ini dibuat 

dalam bentuk matriks EFAS (External Factor Analysis 

Summary) dan matriks IFAS (Internal Factor Analysis 

Summary). 

2. Tahap analisis yaitu menganalisis IFAS dan EFAS dengan 

memberi bobot nilai selang 0-1. Cara penentuan 

berdasarkan pengamatan lapangan untuk menentukan 

urutan prioritas yaitu faktor yang paling penting dan tidak 

penting. Penentuan bobot kriteria tersebut menggunakan 

metode pembobotan klasik dengan pemberian skor 

kepentingan 1, 3, 5, dan 7 (Marimin 2004). Pembobotan 

dengan menggunakan formula sederhana akan 

menghasilkan bobot antara sebesar 0-1 dan jika dijumlahkan 

keseluruhan bobot faktor tersebut akan menghasilkan nilai 

satu untuk masing-masing kondisi (internal dan eksternal). 

Selanjutnya memberi rating nilai dengan skala 1 sampai 4 

dengan kualifikasi adalah nilai 1 = tidak tersedia, nilai 2 = 

kurang tersedia, nilai 3 = tersedia, dan nilai 4 = sangat 

tersedia. Pemberian nilai rating berbanding terbalik antara 

peluang dan ancaman dan kekuatan dan kelemahan. Semakin 

mendekati kenyataan, maka nilai peluang dan kekuatan 

semakin besar sehingga 
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nilai kelemahan dan ancaman semakin kecil. 

3. Setelah pemberian nilai dan bobot selanjutnya ditentukan 

nilai skor dengan mengalikan antara bobot dan rating. 

4. Pengambilan keputusan untuk perumusan strategi untuk 

mengoptimalkan usaha perikanan air tawar di Kabupaten 

Magelang dengan menggunakan matriks IFAS dan EFAS, 

matriks tersebut menghasilkan empat set kemungkinan 

alternatif strategi (Tabel 3.2) yaitu: 

a. Strategi SO (Kekuatan-Peluang) 

Strategi ini merupakan kombinasi antara kekuatan dan 

peluang yaitu dengan memanfaatkan seluruh kekuatan 

untuk merebut dan memanfaatkan peluang. Strategi ini 

disebut juga strategi agresif. 

b. Strategi ST (Kekuatan-Ancaman) yang menggunakan 

seoptimal mungkin kekuatan internal untuk menghadapi 

tantangan atau kelemahan. Strategi ini disebut strategi 

diversifikasi. 

c. Strategi WO (Kelemahan-Peluang) yang merupakan 

strategi gabungan antara kelemahan dan peluang yang 

berupaya untuk meminimalkan kelemahan internal untuk 

memanfaatkan peluang yang ada. Strategi ini disebut 

strategi turnarround. 

d. Strategi WT (Kelemahan-Ancaman) yang merupakan 

strategi kombinasi antara kelemahan dan ancaman yang 

tidak menguntungkan dan berusaha meminimalkan 

kelemahan internal yang ada serta menghindari ancaman. 

Strategi ini disebut juga strategi defensif atau bertahan. 
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Tabel 3. 2. Diagram Matriks SWOT 
 

IFAS 
EFAS 

Strengths (S) 
Faktor kekuatan 
internal 

Weakness (W) 
Faktor kelemahan 
internal 

Opportunities (O) 
Faktor peluang 
eksternal 

Menciptakan strategi 
yang menggunakan 
kekuatan untuk 
memanfaatkan peluang 

Menciptakan 
strategi  yang 
meminimalkan 
kelemahan untuk 
memanfaatkan 
peluang 

Threats (T) 
Faktor ancaman 
eksternal 

Menciptakan strategi 
yang menggunakan 
kekuatan untuk 
mengatasi ancaman 
peluang 

Menciptakan 
strategi  yang 
meminimalkan 
kelemahan untuk 
menghindari 
ancaman 

Sumber: (Rangkuti, 2009) 
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BAB 4 
ANALISIS STRATEGI DAN PERUMUSAN SOLUSI 

 
 
 
 

4.1.1. Gambaran umum perikanan air tawar di Kabupaten 

Magelang 

Lima kecamatan di Kabupaten Magelang yang memiliki 

lahan terluas untuk budidaya ikan yaitu Muntilan, Mungkid, 

Sawangan, Salam, dan Dukun. Gambar 4. 1. menunjukkan diagram 

luas lahan budidaya ikan di Kabupaten Magelang tahun 2021. 

 

Gambar 4. 1. Luas lahan budidaya ikan di Kabupaten Magelang 
tahun 2021 

Sumber: Data Dispeterikan, 2021 

Jumlah pelaku usaha budidaya ikan di 5 kecamatan 

tersebut disajikan pada Tabel 4.1 berikut ini. 

A. Kondisi Perikanan Air Tawar di Kabupaten Magelang 



23  

Tabel 4. 1. Jumlah pelaku usaha budidaya ikan di Kecamatan 
Mungkid, Muntilan, Sawangan, Dukun, dan Srumbung 

No Kecamatan Jumlah Pokdakan 
Jumlah Pelaku Usaha 

Budidaya Ikan 
1. Mungkid 26 233 
2. Muntilan 13 160 
3. Sawangan 10 129 
4. Dukun 14 175 
5. Srumbung 17 184 

 Jumlah 80 881 

 
Pihak-pihak terkait yang menentukan kondisi usaha perikanan 

air tawar di Kabupaten Magelang secara umum meliputi: 

1. Pelaku usaha budidaya ikan 

Keberhasilan budidaya ikan ditentukan oleh konsistensi, 

pengetahuan dan pengalaman, jaringan, dan kepemilikan 

sertifikat CPIB. 

2. Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Perbenihan Ikan Air 

Tawar 

SK Bupati Magelang Nomor 31 Tahun 2008 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah yang mempunyai 

kedudukan sebagai unsur penunjang dari sebagian tugas- 

tugas Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Magelang, 

mempunyai fungsi dan tugas a) melaksanakan seleksi 

terhadap jenis-jenis ikan air tawar untuk jenis induk ikan 

unggul dan pengendalian mutu benih, b) penghasil benih ikan 

untuk keperluan petani ikan dan penebaran ikan diperairan 

umum, c) sebagai wadah pelaksanaan adaptasi teknik 

pembenihan/pemeliharaan ikan air tawar, d) tempat 

penyuluhan pembenihan/budidaya ikan, e) pembinaan 

terhadap petani pembenih ikan, dan f) sumber Pendapatan Asli 

Daerah. 
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Selanjutnya menurut Peraturan Bupati Magelang Nomor 5 

Tahun 2020 tentang Pembentukan, Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas dan Fungsi, serta Tata Kerja Unit Pelaksana 

Teknis Daerah pada Dinas Peternakan dan Perikanan 

Kabupaten Magelang menyatakan bahwa UPTD Perbenihan 

Ikan Air Tawar merupakan bagian dari Dispeterikan yang 

melaksanakan kegiatan teknis operasional dan/atau kegiatan 

teknis penunjang di bidang perbenihan ikan air tawar. Dalam 

melaksanakan tugas tersebut, UPTD Perbenihan Ikan Air 

Tawar menyelenggarakan fungsi: a) penyusunan program, 

kegiatan, rencana kerja, dan anggaran UPTD Perbenihan Ikan 

Air Tawar; b) penyusunan pedoman pelaksanaan dan 

pedoman teknis penyelenggaraan kegiatan UPTD Perbenihan 

Ikan Air Tawar; c) pelaksanaan penyediaan, perbanyakan, dan 

distribusi induk unggul; d) pelaksanaan produksi dan 

distribusi benih unggul; e) pelaksanaan penerapan teknik 

perbenihan; f) pelaksanaan pengendalian mutu benih melalui 

penerapan Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB) dan 

penerapan sistem jaminan mutu perbenihan; g) pelaksanaan 

diseminasi penerapan teknik perbenihan pada masyarakat; h) 

pelaksanaan pengelolaan administrasi, data, dan informasi 

bidang perbenihan ikan air tawar; i) pelaksanaan 

ketatausahaan; j) pelaksanaan pemantauan, pengendalian, 

evaluasi, dan pelaporan pelaksanaan tugas UPTD Perbenihan 

Ikan Air Tawar; dan k) pelaksanaan fungsi lain yang diberikan 

oleh Kepala Dinas terkait dengan tugas dan fungsinya. 
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Perbenihan Ikan Air Tawar UPTD di Kabupaten Magelang 

meliputi: 

a. UPT Perbenihan Ikan Air Tawar Magelang yang beralamat 

di atau yang dikenal dengan nama Sawangan 1 terletak di 

Desa Krogowanan, Kecamatan Sawangan, Kabupaten 

Magelang. Luas lahan 1.940 m2 terdiri dari kolam 950 m2, 

bangunan, dan lain-lain 990 m2. Sumber air diperoleh dari 

saluran irigasi. 

b. UPT Perbenihan Ikan Air Tawar Magelang yang beralamat 

di jalan Mudal, Butuh Kulon, Butuh, Kecamatan Sawangan, 

Kabupaten Magelang yang dikenal dengan nama Sawangan 

2. Luas lahan: 21.945 m2 yang terdiri dari kolam 14.300 m2, 

bangunan dan lain-lain 7.645 m2. Sumber air berasal dari 

mata air. 

c. UPT Perbenihan Ikan Air Tawar Magelang yang beralamat di 

Desa Tlogorejo, Kecamatan Grabag, Kabupaten Magelang. 

Luas lahan: 5.800 m2 yang terdiri dari perkolaman 4.800 m2, 

bangunan dan lain-lain 1.000 m2. Sumber air berasal dari 

mata air. 

3. Unit Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Pembenihan Ikan Air 

Tawar (PIAT) 

a. Balai Budidaya Ikan Air Tawar (BBIAT) Muntilan yang 

beralamat di jalan Kerkof No.1, Ngaglik, Muntilan, 

Kecamatan Muntilan, Kabupaten Magelang. 
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BBIAT Muntilan merupakan salah satu dari enam UNIT 

PELAKSANA TEKNIS (UPT) Dinas Kelautan dan 

Perikanan Jateng. Lima lainnya terdapat di Janti (Klaten), 

Ngrajek (Kabupaten Magelang), Ambarawa (Kabupaten 

Semarang), Tambaksora dan Singosari (Banyumas), 

serta Randudongkal (Pemalang). Adapun tugas pokok 

dan fungsi BBIAT adalah menyediakan benih bermutu 

dan induk unggul ikan air tawar yang dibutuhkan 

masyarakat serta penyediaan teknologi perbenihan dan 

budi daya yang ramah lingkungan. Jenis benih yang 

dihasilkan yaitu gurame, nila merah, nila hitam, tawes, 

nilem. Permintaan terbesar yaitu benih nila merah 

terutama di awal tahun sebagai ikan konsumsi. Serapan 

terbesar dari Kebumen dan Semarang. Namun, serapan 

di kedua wilayah tersebut tidak rutin, tergantung dari 

asal daerah pimpinan UPTD. Seharusnya setiap 

pergantian pimpinan, wilayah pemasaran yang sudah 

ada disampaikan kepada pimpinan baru agar dapat 

ditindaklanjuti sembari mencari wilayah pasar yang lain. 

Jadi, tidak hanya semata-mata memenuhi semata-mata 

memenuhi target. Berapapun permintaan dari 

konsumen selalu dilayani, karena sudah menjalin 

Kerjasama dengan pembudidaya, Pedagang, dan UPTD 

yang lain. 
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Kendala utama UPTD Muntilan adalah sumber air 

yang berasal dari Merapi memunyai kualitas kurang 

baik, sehingga harus diolah terlebih dahulu. Suhu normal 

air yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan sekitar 

250. Harapan dari pengelolan UPTD Muntilan adalah 

mengembangkan jenis-jenis ikan lokal seperti kotes 

(Channa limbata), nilem (Osteochilus vittatus), dan 

tawes (Barbonymus gonionotus) untuk diversifikasi. 

Mengingat jenis ikan nila apabila dibudidayakan dalam 

waktu lama akan menjadi devil nila yang mempunyai 

sifat kanibal. Selama ini UPTD Muntilan selalu dapat 

memenuhi targetpenjualan kecuali selama 2 tahun saat 

pandemi Covid-19. 

b. Loka PBIAT Ngrajek 

Berawal dari nama Balai Benih Ikan Sentral (BBIS) 

Ngrajek, yang berlokasi di Desa Ngrajek, Kecamatan 

Mungkid, Kabupaten Magelang, dengan ketinggian 340 

meter di atas permukaan air laut. Dibangun pada tahun 

1962 dan arealnya diperluas pada tahun 1964 menjadi 5,3 

hektar. Sumber air berasal dari 2 mata air yaitu Mudal dan 

Combrang, dengan debit 54 l/dt pada daerah pangkal 

saluran dan 5 liter/dt pada daerah ujung saluran. Orientasi 

awal yang tetap menjadi andalan Loka PBIAT Ngrajek 

hingga saat ini adalah penyediaan benih dan calon induk 

ikan air tawar unggul seperti: Tawes, Karper Merah 

Cangkringan dan Majalaya, Lele (Dumbo, Sangkuriang, dan 

Phyton), Nila (Hitam dan Merah), Grasscarp, Patin 

(Pangasius), dan Nilem (Osteochilus vittatus). 
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UPTD Ngrajeg melakukan usaha pembenihan dan 

pembudidayaan calon induk dari jenis lele, karper, nila, 

beong, dan tawes. Jenis benih yang banyak diminati 

konsumen adalah nila dan lele terutama dari Boyolali untuk 

lele dan dari Pati serta Grobogan untuk nila. Ikan beong 

sudah mulai dibudidayakan, namun belum ada standar harga 

maupun ukuran benih yang akan dijual. Jenis ikan beong 

agak sulit dibudidayakan karena selain membutuhkan lahan 

yang luas jenis ikan ikan ini termasuk ikan nokturnal yang 

tidur di siang hari dan muncul ke permukaan di malam hari, 

sehingga sulit terpantau dan kurang banyak peminat. 

Harapan dari UPTD Ngrajek kepada pemerintah adalah 

adanya peningkatan pembinaan kepada pembudidaya ikan 

melalui kerjasama dengan berbagai pihak untuk 

pengembangan usaha. Mengingat selama ini, para 

pembudidaya masih mengalami kesulitan untuk pemasaran. 

Selain itu perlu adanya motivasi dan fasilitasyang memadai 

untuk para pembudidaya ikan. 

4. Dispeterikan 

Dinas Peternakan dan Perikanan (Dispeterikan) 

Kabupaten Magelang berlokasi di jalan Raya Magelang-Yogya 

KM 12 Palbapang Bojong Mungkid. Kegiatan usaha di bidang 

perikanan yang banyak dilakukan masyarakat Kabupaten 

Magelang adalah pembenihan dan pembesaran. Namun, 

bidang perikanan belum menjadi unggulan di Kabupaten 

Magelang, padahal perkembangannya cukup baik. Hal 

tersebut antara lain disebabkan oleh 1) masih banyak 

pembudidaya ikan yang menganggap bahwa usaha perikanan 

tidak bisa digunakan sebagai mata pencaharian yang bisa 
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diandalkan, 2) kurangnya jejaring untuk pemasaran produk, 

sehingga baru melayani permintaan masyarakat sekitar 

kuantitasnya tidak tetap, 3) pengetahuan para pembudidaya 

ikan tentang mutu benih ikan masih rendah, dan 4) kelompok 

pembudidaya ikan (pokdakan) yang mewadahi para 

pembudidaya belum berkembang dengan baik. 

Usaha olahan pangan berbahan baku ikan di Kabupaten 

Magelang belum banyak dilakukan oleh masyarakat, karena 

ketersediaan bahan baku secara lokal belum terpenuhi. 

Umumnya para pelaku usaha olahan ikan memperoleh bahan 

baku dari luar daerah seperti petho dari Malang, belut dari 

Cilacap, dan beong dari Wonogiri. Selain itu margin yang 

rendah atau tidak imbang antara biaya produksi dengan hasil 

penjualan produk olahan ikan khusunya olahan abon lele. 

Untuk membuat abon lele dibutuhkan lele yang berdaging 

tebal (usia sekitar 7 bulan). Namun para pembudidaya tidak 

sabar kalau menunggu hingga 7 bulan. Beberapa usaha olahan 

ikan di antaranya adalah peyekpetho di Paremono dan 

Ambartawang; keripik belut di Trayem, Gulon; dan nugget ikan 

di Tegalrejo, Banyusari, dan Wonosari. Juga ada industri 

olahan abon lele dan olahan bandeng. 

5. Penyuluh Perikanan 

Penyuluh perikanan yang ada di Dispeterikan 

Kabupaten Magelang sebanyak 9 orang, yang harus 

mendampingi 20 kecamatan yang berpotensi untuk usaha 

perikanan. Masing-masing penyuluh mendampingi 3 

kecamatan yang meliputi kurang lebih 60 desa dampingan, 

sehingga kegiatan pendampingan kurang optimal karena 
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keterbatasan penyuluh. 

Tugas penyuluh adalah memberikan bimbingan dan 

pembinaan kepada pelaku usaha, mampu mengubah 

pengetahuan, ketrampilan, dan sikap pelaku usaha sebagai 

subyek penyuluhan. Penyuluh tidak hanyamenyelenggarakan 

kegiatan penyuluhan yang bersifat teknis, namun juga 

melaksanakan fungsi koordinasi dan komunikasi dengan 

Pemerintah Desa dan kecamatan di wilayah kerjanya. 

a. Kendala-kendala dihadapi selama melakukan 

pendampingan adalah tidak dapat melakukan 

pendampingan secara rutin kepada masing-masing pelaku 

usaha perikanan karena wilayah dampingan luas dan 

jumlah yang didampingi juga sangat banyak. 

b. Permasalahan yang sering mereka temui dari para pelaku 

usaha di bidang perikanan adalah keterbatasan modal, 

teknologi, dan cuaca yang fluktuatif menyebabkan usaha 

yang dilakukan tidak dapat berkembang secara optimal. 

c. Para penyuluh menyatakan menikmati pekerjaan yang 

dilakukan, sehingga mereka mampu bertahan selama 

bertahun-tahun. Alasan mereka adalah sesuai dengan latar 

belakang pendidikan dan merasa Bahagia apabila dapat 

memberikan manfaat bagi orang lain terutama masyarakat 

pembudidaya ikan. 

d. Menurut para penyuluh, Kabupaten Magelang mempunyai 

prospek yang bagus di bidang perikanan karena potensi 

alam memungkinkan begitu pula dengan daya dukungnya. 

Yang perlu dikembangkan terutama adalah sumberdaya 

manusia, karena untuk mengembangkan usaha perikanan 
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tersebut memang membutuhkan ketekunan dan 

kesabaran. Bagi masyarakat yang menginginkan hasil yang 

cepat tentu tidak tepat kalau terjun di usaha perikanan ini. 

e. Harapan dari para penyuluh terhadap perikanan di 

Kabupaten Magelang adalah Pemerintah Daerah 

menambah jumlah penyuluh agar beban kerja masing- 

masing penyuluh tidak terlalu berat, sehingga dapat 

optimal dalam melakukan pendampingan kepada pelaku 

usaha perikanan. 

 
6. Dinas Kesehatan 

a. Dinas Kesehatan Kabupaten Magelang berlokasi di Jl. 

Soekarno-Hatta No. 47, Kota Mungkid. Wawancara 

dilakukan dengan Bu Diana selaku Sub Koordinator 

Kesehatan Keluarga dan Gizi yang mempunyai program 

untuk mendukung Gerakan Bebas Stunting. Stunting 

merupakan kondisi kurang gizi kronis yang dialami anak- 

anak umumnya balita. Salah satu penyebabnya adalah 

kekurangan asupan protein hewani. Angka stunting di 

Kabupaten Magelang cukup tinggi yaitu 14.66%, tergolong 

kategori kuning dengan angka prevalensi 20-30%. Selain 

itu, stunting disebabkan pula oleh pola asuh anak yang 

kurang tepat dengan membiasakan anak mengkonsumsi 

makanan cepat saji seperti sosis, nugget, cilok, dan 

sebagainya maupun anak-anak yang sulit makan. 

b. Guna menurunkan angka stunting di Kabupaten Magelang, 

Dinas Kesehatan melaksanakan program a) Gaspoldulur 

yaitu gerakan pencegahan stunting dengan pengubahan 

pola asuh dan konsumsi satu hari satu telur dan b) 
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Garimislur yaitu gemar minum susu dan makan telur. 

c. Alasan tidak menganjurkan masyarakat untuk konsumsi 

ikan sebagai penambah asupan protein, karena harga ikan 

cukup mahal. Padahal penderita stunting umumnya berasal 

dari kalangan ekonomi menengah ke bawah. 

d. Dispeterikan mempunyai program Gerakan Gemar Makan 

Ikan dengan melakukan pemberian ikan (lele) sebanyak 2 

kg dan makanan pendukung lainnya kepada masyarakat. 

Namun hal ini dirasa kurang efektif untuk meningkatkan 

asupan protein kepada masyarakat, karena tidak ada 

monitoring/pemantauan setelah pemberian bantuan 

tersebut. Selain itu, masyarakat yang diberi bantuan 

cenderung untuk segera mengkonsumsi sampai habis 

karena tidak memunyai alat pengawet, sehingga tidak 

hanya penderita stunting yang mengkonsumsi ikan 

tersebut, tetapi seluruh anggota keluarga. 

e. Harapannya agar Dispeterikan bersinergi dengan Dinkes 

untuk melaksanakan program tersebut. Dinkes 

menyarankan agar pemberian ikan tidak hanya satu kali 

dan diberikan secara berkala selama minimal 90 hari 

berturut-turut kepada anak di bawah 2 tahun (jika 

memungkinkan, diberikan juga kepada usia lebih dari 2 
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tahun yang beresiko terkena stunting), melakukan 

pemantauan terhadap kondisi sasaran minimal satu 

minggu sekali (diberikan sesuai sasaran atau tidak, dimasak 

dalam bentuk apa, dan lain-lain), dan memberikan benih 

ikan yang tinggi protein dan mudah untuk dibudidayakan 

kepada masyarakat yang mempunyai anak penderita 

stunting agar mereka dapat mencukupi kebutuhan asupan 

proteinnya sendiri. 

7. Koperasi 
Koperasi Anugrah Mina Sejahtera merupakan koperasi 

yang beranggotakan para pelaku usaha budidaya ikan di 

Kabupaten Magelang. Koperasi ini berdiri karena pemberian 

bantuan berupa mesin pembuat pakan ikan seharga 

Rp135.000.000 kepada klaster perikanan air tawarpada tahun 

2013. Selanjutnya dengan difasilitasi Bank Indonesia, dibentuk 

koperasi pada tahun 2018 dan berbadan hukum pada tahun 

2020. Koperasi mendapatkan kembali bantuan mesin pembuat 

pakan ikan seharga Rp25.000.000. Tahun 2021 mendapatkan 

bantuan mesin pencetak, mesin penepung dan bahan baku 

dari Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP). 

a. Unit usaha untuk membantu para anggota dalam 

mengembangkan usahanya adalah produksi pakan ikan 

alami, karena harga pakan pabrikan semakin mahal dari 

waktu ke waktu. Sejak bulan Oktober 2020, Koperasi 

Anugerah Mina Sejahtera memroduksi pakan ikan alami 

berbahan tepung ikan, tepung kedelai, bekatul, terigu, 

minyak ikan dan vitamin. Pakan ikan yang diproduksi 

berukuran 1 mm, 2 mm dan 3 mm. 
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b. Kapasitas produksi masih rendah, hanya 3-4 kwintal per 

hari atau 10-12 ton per bulan. Hanya cukup digunakan oleh 

anggota koperasi, belum dapat memenuhi permintaan 

konsumen di luar anggota koperasi. Hal tersebut 

disebabkan oleh kekerbatasan sumberdaya manusia dan 

peralatan produksi (ada yang masih manual dan yang 

menggunakan mesin, kapasitas produksinya rendah). 

Pemerintah Daerah Kabupaten Magelang sudah 

menjanjikan untuk memberikan bantuan mesin produksi, 

tapi hingga saat ini belum terealisir. 

c. Harga pakan yang diproduksi, dijual dengan harga 

Rp9.000,00 per kg. Lebih murah dari harga pabrik yang 

mencapai Rp11.000,00 ribu per kg. 

d. Pakan ikan yang diberi nama "Gemilang-21" ini dilaunching 

pada tanggal 21 Desember 2021 yang lalu. 

e. Hingga saat ini, koperasi Anugrah Mina Sejahtera belum 

dapat berkembang secara optimal, bahkan cenderung 

stagnan, yang salah satunya ditandai oleh ketidakaktifan 

anggota untuk membayar iuran. Oleh karena itu, untuk 

menjaga agar koperasi tetap berjalan, maka dirintis unit 

usaha baru yaitu pengolahan ikan menjadi aneka produk 

makanan seperti sosis, keripik, dan kerupuk. Unit usaha ini 

bukan merupakan milik koperasi Anugrah Mina Sejahtera, 

namun milik PT. Tirta Merta Anugrah milik bapak Agus 

Yusuf. Bahan baku untuk produk olahan pangannya 

diperoleh dari para pembudidaya ikan di sekitarnya. 
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4.1.2. Faktor-faktor yang memengaruhi usaha perikanan air tawar 

di Kabupaten Magelang 

Usaha perikanan air tawar di kabupaten Magelang 

dipengaruhi beberapa faktor: 

1. Pelaku budidaya menekuni usaha perikanan karena a) tidak 

membutuhkan banyak modal, b) tidak membutuhkan lahan 

yang luas, c) proses budidaya mudah, d) tidak membutuhkan 

waktu lama untuk memperoleh hasil, e) resiko rendah, f) 

memiliki keahlian di bidang perikanan, g) sumberdaya alam 

terutama air mencukupi, h) permintaan pasar tinggi, dan i) 

harga jual tinggi. 

2. Kendala yang dihadapi antara lain adalah a) modal terbatas 

sehingga tidak dapat mengembangkan usaha, b) 

implementasi teknologi tepat guna masih kurang, c) harga 

pakan pabrikan mahal, d) hama seperti burung blekok 

(Ardeola speciosa) dan regul (Lutrogale perspicillata) yang 

belum teratasi secara tuntas, e) kualitas benih tidak selalu 

bagus, f) kekurangan air saat musim kemarau, g) cuaca yang 

fluktuatif, dan h) kebijakan Pemerintah kurang mendukung 

usaha budidaya ikan. 

3. Jika kendala tersebut dapat teratasi, para informan 

menyatakan bahwa a) kualitas benih ikan meningkat dengan 

implementasi teknologi tepat guna, b) produksi benih 

meningkat, c) pertumbuhan ikan optimal, d) wilayah 

pemasaran lebih luas, dan e) keuntungan yang diperoleh 

pelaku usaha meningkat. 

4. Permintaan konsumen tidak selalu dapat dipenuhi karena a) 

pengaruh cuaca yang mengakibatkan pemijahan gagal, b) 
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umur ikan belum cukup untuk dipanen, dan c) ikan banyak 

yang terkena penyakit. 

5. Sebagian besar informan menyatakan bahwa usaha 

budidaya ikan dapat mencukupi kebutuhan rumah tangga 

mereka. 

6. Peran Pemerintah dalam mendukung usaha budidaya 

perikanan, sebagian besar informan menyatakan tidak ada 

intervensi dari Pemerintah selama mereka melakukan 

kegiatan usaha. Namun ada juga intervensi Pemerintah 

berupa a) penyuluhan, c) bantuan bibit, d) bantuan 

pembuatan kolam, e) bantuan sertifikasi CPIB, dan f) 

pinjaman modal. 

7. Cara informan menjaga keberlangsungan usaha adalah 

dengan a) menekuni usaha tersebut dengan sungguh- 

sungguh, b) setelah panen membeli benih kembali untuk 

dibudidayakan, c) usaha di bidang lain seperti pembesaran 

ikan apabila benih tidak habis terjual, supplier pakan ikan, 

pengepul ikan, atau menjadi petani, d) mengoptimalkan 

kelompok usaha, e) kuantitas dan kualitas benih maupun 

ikan selalu dijaga, dan f) berjejaring dengan para pedagang 

dari luar daerah. 

8. Sebagian besar informan menyatakan tidak ada paguyuban 

pelaku usaha budidaya ikan yang diikuti, sehingga mereka 

melakukan kegiatan usaha secara mandiri. 

9. Pemahaman informan terhadap CPIB/CBIB seimbang antara 

yang belum paham dan yang sudah paham. 

10. Sebagian besar informan menyatakan tidak tertarik untuk 

mengajukan sertifikat CPIB/CBIB karena a) prosedurnya 
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rumit, b) biaya mahal, c) usaha yang dilakukan skala masih 

kecil, dan d) konsumen tidak menuntut adanya sertifikat 

tersebut. Namun ada juga informan yang menyatakan sedang 

proses pengajuan sertifikat CPIB/CBIB karena ada 

konsumen yang menanyakan. 

11. Harapan informan terhadap pemerintah adalah a) ada 

bantuan modal usaha, b) stabilisasi harga pakan yang 

terjangkau, c) bantuan pengajuan sertifikasi CPIB/CBIB, d) 

fasilitasi pemasaran yang lebih luas, e) kebijakan yang 

berpihak kepada pelaku usaha, f) 1 kecamatan 1 penyuluh, 

g) program-program yang berkelanjutan, h) fasilitasi 

transportasi terutama untuk pemasaran, i) perbaikan 

saluran irigasi, dan j) pendampingan dari Pemerintah untuk 

melaksanakan budidaya ikan secara modern. 

 
4.1.3. Sektor yang menjadi unggulan dalam budidaya perikanan 

Jenis ikan yang menjadi sektor unggulan perikanan 

Kabupaten Magelang adalah nila, lele, karper/ikan mas, bawal, 

tawes, dan gurame. Gambar 4.2 menyajikan diagram jenis ikan 

yang menjadi unggulan di Kabupaten Magelang. 
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Gambar 4. 8. Jenis ikan unggulan yang dibudidayakan di 
Kabupaten Magelang tahun 2021 

Sumber: Dispeterikan, 2022 
 

4.1.4. Strategi untuk mengoptimalkan usaha perikanan air tawar 

di Kabupaten Magelang 

Berdasarkan faktor-faktor yang menentukan usaha 

budidaya air tawar di Kabupaten Magelang, maka disusun strategi 

untuk mengoptimalkan usaha perikanan air tawar di Kabupaten 

Magelang (Tabel 4. 3.). 

Jumlah (000 ekor) 
56.891,44 

14.444,52   

837.979,77 779.955,67 

177.080,63 
242.383,45 

 
99.122,75 

Lele Karper Tawes Bawal Nila Gurame Lain-lain 
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Tabel 4. 3. Penyusunan strategi dengan analisis SWOT 
 

IFAS 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

EFAS 

Strength (S) 
Faktor kekuatan internal 
1. Ketersediaaan air 

yang berlimpah 
(saat musim hujan) 

2. Tidak 
membutuhkan 
banyak lahan 

3. Benih ikan mudah 
diperoleh 

4. Proses budidaya 
mudah dan tidak 
membutuhkan 
waktu yang lama 

Weakness (W) 
Faktor kelemahan 
internal 

 
1. Keterbatasan SDM 

di Dispeterikan 
2. Keterbatasan modal 

untuk usaha 
3. Penggunaan 

teknologi tepat 
guna masih rendah 

4. Jumlah   usaha 
terkait perikanan 
belum  banyak 
terutama 
pengolahan ikan 

5. Jenis ikan yang 
dibudidayakan 
terbatas (nila dan 
lele) 

6. Kapasitas produksi 
terbatas 

7. Kelompok Usaha 
Bersama di bidang 
perikanan belum 
berkembang secara 
optimal 

8. Pengetahuan 
pelaku usaha 
tentang CPIB dan 
CBIB rendah 

9. Program terkait 
perikanan  yang 
dilaksanakan 
pemerintah  tidak 
berkelanjutan 
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Opportunities (O) 
Faktor peluang 
eksternal 

1. Permintaan  pasar 
tinggi 

2. Harga jual ikan 
segar tinggi 

3. Menghasilkan 
profit yang tinggi 

4. Angka stunting 
tinggi 

5. Tingkat konsumsi 
ikan masyarakat 
rendah 

 

1. Menumbuhkan 
dan 
meningkatkan 
jiwa wirausaha 
masyarakat  di 
bidang pertanian 
khususnya para 
pemuda. 

2. Memfasilitasi 
masyarakat yang 
tertarik menekuni 
usaha di bidang 
perikanan baik 
fisik maupun non 
fisik 

 

1. Meningkatkan 
kuantitas dan 
kualitas SDM di 
tingkat pemda 

2. Memfasilitasi 
pinjaman  modal 
dengan bunga 
rendah 

3. Inovasi  TTG    di 
bidang perikanan 

4. Diversifikasi 
budidaya jenis 
ikan lokal (kotes, 
nilem, tawes). 

5. Penumbuhan dan 
pengembangan 
industri olahan 
pangan berbasis 
ikan 

6. Penguatan 
kelembagaan 
para pelaku usaha 
di bidang 
perikanan 

7. Optimalisasi 
tingkat 
pengetahuan 
pelaku usaha 

8. Pelaksanaan 
program- 
program yang 
berkelanjutan 
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Threats (T) 
Faktor ancaman 
eksternal 
1. Harga pasar dari 

luar rendah 

2. Bahan baku 

pengolahan ikan 

terbatas 

3. Harga pakan 

pabrikan masih 

mahal 

4. Adanya 

penyakit/hama 

yang belum teratasi 

5. Kualitas benih yang 

tidak standar 

6. Cuaca yang 

fluktuatif 

7. Keterbatasan air 

saat kemarau 

8. Peran pemerintah 

masih rendah 

9. Biaya produksi ikan 

olahan tinggi 

 

1. Peningkatan 
Kuantitas dan 
Kualaitas budidaya 
ikan 

2. Peningkatan peran 
pemerintah 

 

1. Peningkatan 
kuantitas   dan 
kualitas SDM baik 
pelaku usaha, 
pemerintah 
maupun   non 
pemerintah 
terhadap  usaha 
perikanan 

2. Menumbuhkan 
industri pakan 
ikan alami dengan 
harga  yang 
terjangkau 

3. Implementasi 
teknologi  untuk 
menangani 
prmasalahan yang 
dihadapi pelaku 
usaha 

Keempat strategi yang telah dirumuskan, dikaji untuk 

menentukan strategi yang paling tepat bagi pengoptimalan usaha 

perikanan air tawar di Kabupaten Magelang berdasarkan SWOT 

(Tabel 4.4). 

Tabel 4. 4. SWOT dengan Pembobotan dan Rating 
Faktor Penentu Bobot Rating Nilai 
Faktor Internal    

Strengths (S)    

1. Ketersediaaan air yang berlimpah (saat 
musim hujan) 

5 4 20 

2. Tidak membutuhkan banyak lahan 3 3 9 
3. Benih ikan mudah diperoleh 5 4 20 

4. Proses budidaya mudah dan tidak 
membutuhkan waktu yang lama 

4 2 8 

TOTAL 17 13 57 
Weaknesses (W)    

1. Keterbatasan SDM di Dispeterikan 5 1 5 
2. Keterbatasan modal untuk usaha 5 1 5 

3. Penggunaan teknologi tepat guna masih 
rendah 

4 2 8 
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Faktor Penentu Bobot Rating Nilai 
4. Jumlah usaha terkait perikanan belum 

banyak terutama pengolahan ikan 4 2 8 

5. Jenis ikan yang dibudidayakan terbatas 
(nila dan lele) 3 3 9 

6. Kapasitas produksi terbatas 4 2 8 

7. Kelompok Usaha Bersama di bidang 
perikanan belum berkembang secara 
optimal 

 
3 

 
2 

 
6 

8. Pengetahuan pelaku usaha tentang CPIB 
dan CBIB rendah 5 2 10 

9. Program terkait perikanan yang 
dilaksanakan pemerintah tidak 
berkelanjutan 

 
4 

 
2 

 
8 

TOTAL 37 17 67 
Faktor Eksternal    

Opportunities (O)    

1. Permintaan pasar tinggi 5 4 20 
2. Harga jual ikan segar tinggi 4 3 12 
3. Menghasilkan profit yang tinggi 4 3 12 
4. Angka stunting tinggi 5 4 20 

5. Tingkat    konsumsi     ikan masyarakat 
rendah 

5 4 20 

TOTAL 23 18 84 
Threats (T)    

1. Harga pasar dari luar rendah 3 3 9 
2. Bahan baku pengolahan ikan terbatas 4 2 8 
3. Harga pakan pabrikan masih mahal 5 1 5 

4. Adanya    penyakit/hama yang     belum 
teratasi 4 3 12 

5. Kualitas bibit yang tidak standar 4 2 8 
6. Cuaca yang fluktuatif 4 3 12 
7. Keterbatasan air saat kemarau 4 2 8 
8. Peran pemerintah masih rendah 3 2 6 
9. Biaya produksi ikan olahan tinggi 5 2 10 

TOTAL 36 20 78 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022. 

Keterangan: 

• Pembobotan faktor SWOT: 1-2-3-4-5, menunjukkan masing- 

masing Sangat Tidak Penting - Agak Penting-Cukup Penting- 

Penting-Sangat Penting 

• Rating: Pemeringkatan faktor SWOT yakni skala 1-2-3-4, 

masing-masing menunjukkan peran yang: Sangat Kecil- 

Sedang-Besar-Sangat Besar. 



43  

Selanjutnya disusun rencana strategis yang akan menjadi 

pegangan dalam pelaksanaan kegiatan yang lebih efektif, efisien, 

dan berkelanjutan (Tabel 4.5). 

Tabel 4. 5. Ranking Alternatif Strategi Pengembangan 
Pengolahan Hasil Perikanan di Kabupaten Magelang Tahun 2022 

Unsur SWOT Keterkaitan Skor Ranking 

Strategi 1 Implementasi 
teknologi rain 
harvesting 

S1, S2, T6, T7 20+12+8+9 

=49 

4 

Strategi 2 Peningkatan S1, S3, S4, O1, 20+20+8+20+1 1 
kualitas dan 
kuantitas    benih O2, O3, T5, T8 2+12+8+6=106 

ikan   

Strategi 3 Pemberdayaan S3, S4, O4, O5, 20+8+20+20+8 2 
masyarakat 
melalui usaha 

T2, T8, T9 +6+10 

pengolahan ikan  =92 

Strategi 4 Penambahan W1, T1, T2, T4, 5+9+8+12+8+6 5 
jumlah penyuluh 
perikanan  (satu 

T5, T8 =48 

kecamatan  satu   

penyuluh)   

Strategi 5 Fasilitasi W2, W5, W6, 5+9+8+6+10+8 3 
ketersediaan 
modal secara W7, W8, T2, T3, +5+8+6 

selektif T5, T8 =65 

Strategi 6 Implementasi W3, W4, W6, 8+8+8+8+5+12 3 
teknologi tepat 
guna dibidang 

W9, T3, T4, T8, +6+10 

perikanan T9 =65 

Sumber: Data primer yang diolah, 2022 
 
 

Enam strategi diperoleh untuk pengembangan perikanan di 

Kabupaten Magelang berdasarkan analisis SWOT. Urutan strategi 

tersebut diawali dari 1) peningkatan kualitas dan kuantitas bibit ikan, 2) 

pemberdayaan masyarakat melalui usaha pengolahan ikan, 3) fasilitasi 

ketersediaan modal secara selektif, 4) implementasi teknologi tepat guna 

B. Strategi Pengembangan Pengolahan Hasil Perikanan 
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dibidang perikanan, dan 5) implementasi teknologi rain harvesting, dan 

1) penambahan jumlah penyuluh perikanan. 

 
4.1.5. Strategi 1- Peningkatan kualitas dan kuantitas benih ikan 

Kuantitas dan kualitas ikan di Kabupaten Magelang memang 

belum optimal. Hal ini antara lain mengakibatkan usaha olahan ikan di 

Kabupaten Magelang belum begitu banyak dilakukan masyarakat karena 

kesulitan bahan baku. Guna mengatasi masalah tersebut, beberapa hal 

yang dapat dilakukan baik oleh Pemerintah Daerah melalui dinas terkait 

melalui kegiatan penyuluhan maupun para pelaku usaha di bidang 

perikanan. 

1. Penerapan CPIB sebagai strategi utama peningkatan kualitas benih 

ikan. Hartati et al., (2019) menyatakan bahwa penerapan manajemen 

Cara Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB) berpengaruh sangat baik 

terhadap produksi benih udang dan faktor-faktor internal 

manajemen yang mempengaruhi hampir 70% keberhasilan produiksi 

benih adalah manajemen kualitas air, manajemen induk, manajemen 

pakan, manajemen larva dan manajemen personil dan selebihnya 

sekitar 30 % produksi dipengaruhi oleh faktor luar yaitu lingkungan 

dan lainnya. Juga penelitian Sau et al., (2017) yang menyatakan 

penerapan CPIB memiliki pengaruh positif terhadap kinerja unit 

pembenihan udang di Kabupaten Barru, dengan faktor paling 

memengaruhi kinerja adalah keamanan pangan dan lingkungan. Hasil 

rataan produksi setelah menerapkan prinsip CPIB menunjukkan 

adanya peningkatan kinerja produksi 19%. 

2. Menurut Patmawati et al., (2022), penggunaan kolam bundar dalam 

pembudidayaan ikan gurami dapat meningkatkan kualitas dan 
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kuantitas produksi, karena kualitas air dapat dikontrol dengan 

menggunakan pHmeter, padat tebar ikan lebih tinggi, pemberian 

pakan dan pertumbuhan ikan juga lebih maksimal karena tidak ada 

titik mati pada kolam, sehingga memungkinkan ikan selalu bergerak 

dan kotoran tidak terpusat pada satu titik serta hama lebih cepat 

tertanggulangi. Akibatnya tingkat mortalitas rendah. Hasil panen ikan 

gurami maksimal dalam kurun waktu 4 bulan. Hal ini berbeda 

dengan kolam konvensional, yang kondisi air tidak terkontrol secara 

maksimal, sehingga hama tidak dapat dikendalikan dengan cepat yang 

menyebabkan tingkat mortalitas tinggi. Selain itu, kolam bundar bisa 

diletakkan di halaman rumah, sehingga dapat menghemat tempat dan 

lahan sesuai dengan kebutuhan. 

3. Senyawa bahan alam berpengaruh pada proses reproduksi hewan air 

(Maulianawati et al., 2018). Senyawa alam yang ditambahkan pada 

pakan ikan (pellet) berupa kunyit yang dapat meningkatkan tingkat 

kelulusan benih lele sampai 100% dan memiliki daya tahan tinggi, 

sehingga produktivitas meningkat. Kunyit memiliki aktivitas 

hepatoprotektif dalam mencegah dan memperbaiki kerusakan hati. 

Pemberian kunyit dapat meningkatkan sintesis vitellogenin, sehingga 

mampu meningkatkan deposisi nutrisi pada telur. Jadi pemberian 

tepung kunyit pada pakan induk lele akan meningkatkan jumlah telur 

dan sintasan larva lebih tinggi. 

4. Salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ikan gurami 

adalah kualitas air (Setyowati, Hardaningsih and Priyono, 2007). Agar 

diperoleh kualitas air yang baik, salah satu cara dengan mengelola 

sistem resirkulasi (Dennoh, Sumantriyadi and Sofian, 2019). Sistem 

resirkulasi budidaya atau Recirculating Aquaculture System (RAS) 

merupakan sistem pemeliharaan budidaya ikan yang 
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menggunakan sistem dengan perputaran air dari wadah 

pemeliharaan yang lalu dialirkan ke dalam wadah filter, dan 

kemudian dialirkan kembali ke wadah pemeliharaan yang dibantu 

oleh pompa (Norjanna, Efendi and Hasani, 2015)(Usman et al., 2022). 

Sistem resirkulasi dikembangkan agar kualitas air tetap terjaga dan 

optimal dengan cara meningkatkan kandungan oksigen terlarut pada 

air, serta dapat mengurangi kadar ammonia dan limbah organik yang 

dihasilkan oleh ikan (Verawati, Muarif and Mumpuni, 2017). Secara 

prinsip dasar mekanisme RAS adalah kandungan ammonium yang 

dikonversi menjadi nitrit dan menjadi nitrat yang rendah racun 

sehingga air bisa digunakan kembali untuk kegiatan budidaya 

(Hapsari, Hutabarat and Harwanto, 2020). Hasil penelitian (Usman et 

al., 2022) menyimpulkan bahwa dengan system RAS, ikan gurami 

yang dibudidayakan menghasilkan laju pertumbuhan spesifik 6,7%; 

pertumbuhan bobot tubuh 3,65 g; pertumbuhan panjang 5,91 cm; dan 

kelangsungan hidup 86%. Kualitas air dengan suhu berkisar 26,8-

29oc, ph 7-8,4 dan DO 63-7,5 ppm. 

Upaya-upaya untuk peningkatan kuantitas maupun kualitas benih 

ikan menjadi tanggungjawab dan wewenang Dispeterikan melalui 

aktivitas balai benih dan penyuluh perikanan. Dengan menerapkan 

teknologi-teknologi tersebut, maka benih ikan dapat tersedia setiap 

saat. Kualitas benih juga bagus, sehingga tidak merugikan 

pembudidaya. 

4.1.6. Strategi 2-Pemberdayaan masyarakat melalui usaha 

pengolahan ikan 

Usaha pengolahan ikan di Kabupaten Magelang belum begitu 

banyak. Usaha yang ada pun lebih banyak menggunakan bahan baku 

dari luar daerah. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang kuat untuk 
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mendorong masyarakat agar bersedia membuka usaha di bidang 

pengolahan pangan berbahan ikan. Upaya ini tidak hanya dilakukan 

oleh Dispeterikan tetapi juga dinas-dinas lain Dinas Perdagangan 

Koperasi dan UKM, Dinas Sosial, Dispermades, Disperinaker, Dinas 

Perindustrian dan Tenaga Kerja. Selain itu juga bekerjasama dengan 

pihak non kedinasan seperti Perguruan Tinggi maupun Swasta untuk 

terlibat dalam pemberdayaan masyarakat tersebut. Pemberdayaan 

masyarakat melalui pengolahan hasil perikanan merupakan salah 

satu cara penanggulangan kemiskinan (Sulistyowati & Nurhasanah, 

2021). Pemberdayaan masyarakat melalui usaha pengolahan ikan 

didukung dengan adanya benih ikan yang mudah diperoleh, proses 

budidaya mudah, dan tidak membutuhkan waktu yang lama untuk 

beberapa jenis ikan. Lele adalah salah satu jenis ikan yang cukup 

mudah untuk dibudidayakan dan dijadikan sebagai bahan baku 

pengolahan (Aisya and Nikmah, 2020). Angka stunting yang tinggi 

salah satunya disebabkan oleh tingkat konsumsi ikan yang masih 

rendah. Upaya-upaya peningkatan konsumsi ikan dilakukan terutama 

untuk masyarakat berpendapatan rendah (Subakir, Hubeis and 

Trilaksani, 2020). Kurangnya variasi jenis olahan ikan mungkin 

menjadi salah satu penyebab anak-anak enggan untuk makan ikan. 

Selain memberikan peluang lapangan kerja baru bagi masyarakat, 

pemberdayaan masyarakat melalui usaha pengolahan ikan akan 

memberikan alternatif aneka olahan ikan sehingga lebih menarik bagi 

anak. Strategi ini bisa dimulai dengan pemberdayaan masyarakat 

berupa pembesaran ikan sebagai bahan baku yang akan diolah. 

Bagian ikan yang paling banyak diolah adalah daging, sehingga 

membutuhkan ikan dengan ukuran cukup besar. Namun, selama ini 

ketersedian ikan dengan daging tebal dan ukuran besar 
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masih rendah. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan pembudidaya 

menjual ikan dalam usia masih muda, karena ingin segera 

memperoleh uang untuk mencukupi kebutuhan. Selain itu, mereka 

juga belum yakin dengan memelihara ikan dalam waktu cukup lama 

hingga dagingnya tebal, mudah terserap pasar. 

Guna menyediakan kebutuhan bahan baku yang mencukupi 

bagi industri-industri olahan ikan, maka berikut ini adalah peran 

pemerintah yang sangat dibutuhkan untuk menjamin perputaran 

industri. 

1. Membangun jaringan dengan para 

pengusaha/kelompok industri pengolahan ikan. 

Pemilik PT. Tirta Merta Anugrah yaitu Bapak Agus Yusuf 

menyatakan bahwa peluang dalam pengolahan ikan sangat besar, 

namun mengalami kesulitan dalam memeroleh bahan baku. Hal 

ini bertentangan dengan pendapat para pembudidaya ikan bahwa 

menjual ikan yang berukuran besar dan berdaging tebal cukup 

sulit karena harga yang cukup tinggi. Pemerintah harus bisa 

menyediakan akses atau menjadi perantara antara 

pengusaha/kelompok industri dengan pembudidaya ikan, serta 

menjamin kebutuhan keduanya bisa terpenuhi. Dengan adanya 

akses, simbiosis mutualisme antara pengusaha/kelompok 

industri dan pembudidaya ikan akan terwujud, seperti yang 

disampaikan Setyaningrum & Maria (2022) dalam artikel yang 

berjudul Peningkatan Jaringan Kemitraan Kelompok Wanita 

Pengolah Produk Hasil Perikanan di Pantai Kuwaru Bantul. 

Permasalahan biaya produksi pengolahan ikan dan pemasaran 

yang selama ini dikeluhkan masyarakat juga teratasi dengan 

adanya kerjasama dengan para pengusaha/kelompok industri. 
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2. Melakukan pelatihan kepada masyarakat tentang cara 

pengolahan ikan 

Pelatihan yang diberikan kepada masyarakat sebaiknya yang 

mudah, murah, dan praktis, sehingga dapat menghasilkan 

produk-produk yang layak jual. Pemerintah Daerah dalam hal ini 

dinas terkait dapat menerbitkan buku resep aneka olahan ikan 

disertai penjelasan kandungan gizi. Beberapa resep bisa 

dipraktekkan sebagai bahan pelatihan agar masyarakat 

mengetahui proses produksi olahan ikan. Masyarakat bisa 

membuat sendiri aneka olahan ikan baik untuk konsumsi sendiri 

maupun dikembangkan sebagai usaha produktif (Orbawati et al., 

2021). Hal ini sekaligus bisa mendukung upaya menurunan angka 

stunting di Kota Magelang (Wardana and Astuti, 2020). 

Dahlia et al., (2019) juga melakukan pemberdayaan masyarakat 

nelayan melalui pelatihan pengolahan ikan untuk mendukung 

program MP3 Pemerintah Kabupaten Majene. Ikan tuna diolah 

menjadi nugget dan kerupuk, kemudian dikemas dengan 

kemasan yang menarik. Selain itu juga diberikan pelatihan untuk 

menyusun laporan keuangan sederhana. Selanjutnya Suharman & 

Syarifah, (2021) melakukan pemberdayaan masyarakat melalui 

pelatihan pengolahan kripik ikan lele dalam meningkatkan 

ekonomi kreatif masa new normal di Desa Potorono. Desa 

Potorono memiliki ikon wisata Telaga Embung yang selalu ramai 

dikunjungi masyarakat, selain itu potensi hasil perikanan ikan lele 

cukup melimpah. Namun pengetahuan dan keterampilan 

masyarakat dalam diversifikasi pengolahan produk lele masih 

sangat minim. Hasil budidaya ikan lele selama ini hanya 

dimanfaatkan sebagai konsumsi rumahan 
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dan sebagian dijual ke tengkulak dengan harga yang relatif 

rendah. Untuk meningkatkan nilai jual ikan lele diperlukan 

inovasi pengolahan produk yang bisa dijadikan sebagai oleh- oleh 

khas Desa Potorono dengan target utama pemasaran adalah area 

wisata Telaga Embung. Inovasi tersebut berupa olahan kripik 

ikan lele. Sebagai sasaran dari kegiatan ini adalah Kelompok 

Wanita Tani “Margo Mulyo ”Pedukuhan Mertosanan Wetan, Desa 

Potorono. 

3. Melakukan pendampingan kepada masyarakat yang 

melakukan pengolahan ikan 

Beberapa usaha pengolahan ikan sudah dilakukan oleh 

masyarakat. Produk yang dihasilkan cukup bervariasi seperti 

nugget, kerupuk, keripik, kaldu, dan lain-lain. Bahkan, limbah ikan 

seperti sirip, tulang, dan kepala bisa diolah menjadi makanan 

ringan dan pelet. Biaya pakan yang dapat mencapai 70% dari 

seluruh total biaya, dapat digantikan dengan menggunakan pelet 

buatan sendiri berbahan baku lokal yang mudah didapatkan di 

lingkungan sekitar, sehingga dapat menurunkan biaya pakan 

sampai dengan 25% (Yunaidi, Rahmanta and Wibowo, 2019). 

Pendampingan harus dilakukan sampai pada tahap pemasaran 

untuk memastikan semua hasil produksi pengolahan dapat 

terserap dan menghasilkan keuntungan. 

 
4.1.7. Strategi 3- Fasilitasi ketersediaan modal secara selektif 

Dalam usaha perikanan, keterbatasan modal menjadi 

hambatan yang paling berat untuk memperluas usaha yang 

dijalankan. Pembudidaya ikan di Magelang khususnya pembibitan 

mengeluhkan kekurangan modal untuk mengembangkan usahanya, 

sedangkan permintaan bibit ikan meningkat tajam dalam waktu 
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tertentu. Para pembudidaya ikan di daerah Magelang sudah paham 

dan menguasai ilmu pembenihan. Hal ini tentunya tidak bisa 

dipungkiri, karena beberapa tahun yang lalu Magelang menjadi 

acuan daerah lain dalam pembenihan ikan. Namun demikian 

permasalahan utama yang muncul salah satunya adalah 

keterbatasan modal untuk perluasan usaha (Hastuti and 

Subandiyono, 2016). Keterbatasan modal dapat diselesaikan dengan 

cara: 

1. Pemerintah sebaiknya melakukan screening awal terhadap 

usaha-usaha yang berpotensi dan melakukan seleksi untuk 

menentukan usaha yang bisa diberikan tambahan modal. Dari 

pihak penerima modal juga harus melaporkan hasil yang sudah 

dicapai, sehingga ada pertanggungjawaban atas bantuan 

tersebut. Selain itu, pemerintah juga harus melakukan 

pemantauan dan pendampingan kepada usaha-usaha tersebut 

sehingga hasilnya optimal. Sebagai evaluasi, selama ini setelah 

bantuan modal diberikan kurang dilakukan pemantauan 

sehingga hasilnya kurang seperti yang diharapkan. 

2. Untuk memudahkan pembudidaya mendapatkan pinjaman 

modal dari pihak lain, Dispeterikan setempat bisa memberikan 

surat rekomendasi sebagai salah satu syarat pendukung 

pengajuan pinjaman. 

3. Memaksimalkan dana bergulir dengan sistem pendampingan 

bagi pelaku UMKM sektor kelautan dan perikanan dengan syarat 

yang relatif mudah melalui BLU LPMUKP (Badan Layanan Umum 

Lembaga Pengelola Modal Usaha Kelautan dan Perikanan) yang 

menyediakan dua tarif layanan yaitu konvensional dan syariah 

(KKP, 2022). 
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4. Pengenalan teknologi fintech lending sebagai solusi permodalan 

bagi Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) (Pratama et al., 

2020). Fintech merupakan sebuah inovasi di bidang jasa 

finansial, berasal dari kata “financial” dan “technology” 

(Marginingsih, 2019). Fintech merupakan teknologi yang dapat 

membantu usaha mikro pedesaan melalui pinjaman modal, 

memberikan keuntungan bersaing, dan dampak sosial. Fintech 

dapat dijadikan salah satu alternatif solusi bagi masyarakat 

khususnya di pedesaan yang belum banyak menerapkan 

transaksi transfer, pembayaran, dan jual beli secara online, tetapi 

dapat memberikan pelayanan yang lebih moderen, aman, dan 

praktis. Jadi, fintech dapat mempermudah sistem pembayaran 

dan transaksi menjadi lebih efektif, efisien, dan ekonomis (Rizal, 

Maulina and Kostini, 2019). 

Salah satu layanan fintech adalah layanan peer to peer (P2P) 

lending. Fintech lending (P2P lending) adalah sebuah platform 

teknologi yang mempertemukan peminjam (borrower) dengan 

pemberi pinjaman (lender) secara digital yang mengharapkan 

imbal balik yang kompetitif (Sitompul, 2018). Peer to Peer 

Lending (P2PL) sebagai platform penyedia layanan peminjaman 

dana secara online memiliki tugas analisis resiko (Drevs, 2016). 

Layanan pinjam meminjam online Fintech Peer to Peer (P2P 

Lending) yang telah terdaftar di OJK, telah memiliki payung 

hukum yang mengacu pada Peraturan OJK (POJK) Nomor 77 

Tahun 2016. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) adalah institusi 

independen yang memiliki wewenang yang berbeda dari 

wewenang Bank Indonesia. Selama ini, Bank Indonesia tidak 
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memiliki wewenang untuk melakukan penyidikan, sedangkan 

OJK memilik wewenang tersebut (Murdadi, 2012). 

 
4.1.8. Strategi 4-Implementasi teknologi tepat guna di bidang 

perikanan 

Perkembangan usaha perikanan di Kabupaten Magelang 

belum optimal. Salah satu penyebabnya adalah implementasi 

teknologi tepat guna di bidang perikanan masih rendah. Seperti 

yang disampaikan (Nugraheni et al., 2021) bahwa penggunaan 

teknologi tepat guna sebagai solusi untuk mendorong 

kepentingan pembudidaya ikan belum banyak dilakukan di 

Kabupaten Magelang. 

Guna mengimplementasikan teknologi tepat guna harus 

berdasarkan permasalahan dan kebutuhan para pelaku usaha di 

bidang perikanan. Berikut ini sejumlah teknologi tepat guna yang 

dapat diimplementasikan pada usaha perikanan: 

1. Budidaya lele dengan menggunakan metode bioflok untuk 

meningkatkan produksi. Metode bioflok merupakan suatu 

sistem budidaya dengan cara menumbuhkan 

mikroorganisme yang berfungsi mengolah limbah menjadi 

gumpalan-gumpalan kecil (floc) yang bermanfaat sebagai 

pakan alami ikan. Pertumbuhan mikroorganisme dipacu 

dengan cara memberikan kultur bakteri nonpathogen 

(probiotik) dan pemasangan aerator yang akan menyuplai 

oksigen sekaligus mengaduk air kolam. Dengan metode ini, 

terjadi peningkatan bobot hasil ikan lele sebesar 50% dengan 

masa panen sekitar 9 minggu. Sebelumnya panen ikan lele 

pada usia 3 bulan, jumlahnya 7-8 ekor per kg. Selain itu juga 

menghemat biaya pakan komersil dan pengurangan tingkat 
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kematian ikan lele sebanyak 40% (Fuadi, Sami and Usman, 

2020). 

2. Hidayati, et.al., 2020 telah menganalisis kelayakan usaha dan 

faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan budi daya ikan 

nila dengan Keramba Jaring Apung (KJA) di Waduk Kedung 

Ombo, Kabupaten Sragen. Hasil analisis menunjukkan biaya 

usaha budidaya ikan nila dengan sistem KJA sebesar

Rp131.481.470,00; penerimaan Rp182.234.917,00; dan 

pendapatan bersih sebesar Rp50.753.447,00. Jadi, efisiensi 

usaha budi daya ikan nila sebesar 1,3. Faktor sosial ekonomi 

seperti biaya pakan, biaya tenaga kerja, dan umur pembudi 

daya berpengaruh secara nyata terhadap keuntungan usaha 

budi daya ikan nila dengan sistem KJA ini. Saluran pemasaran 

tipe III (pembudi daya- konsumen luar Solo Raya) merupakan 

saluran pemasaran paling efisien (terpendek), mempunyai 

margin pemasaran yang paling rendah, dan farmer’s share 

paling tinggi. 

3. Harnawan, et.al., 2016 menerapkan alat pemberi pakan ikan 

otomatis di kelompok tani ikan Sugih Makmur sekitar sungai 

irigasi Kelurahan Komet Raya, Kecamatan Banjarbaru Utara, 

Kota Banjarbaru. Alat yang dinamakan Ading Pintar ini dapat 

menghemat waktu 150 menit atau 1 jam 30 menit untuk 

setiap pemberian pakan dalam satu hari dan dapat menakar 

pakan ikan secara otomatis, sehingga terhindar dari 

kemungkinkan terjadinya kelebihan pakan, kekurangan 

pakan, serta pakan yang tercecer apabila dilakukan secara 

manual. Pemberian pakan dilaksanakan secara otomatis 
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sesuai dengan waktu pemberian pakan yang diinputkan pada 

Ading Pintar. 

4. Hendrawan et.al., (Hendrawan, Winarno and Novianti, 2020) 

telah merancang sistem penghitungan benih ikan lele 

otomatis berbasis Arduino, karena selama ini penghitungan 

benih ikan lele dilakukan secara manual sehingga 

membutuhkan waktu lama dan hasil kurang akurat. Mesin 

penghitung benih lele tersebut menggunakan mikrokontroler 

Arduino uno, mampu mengitung benih lele secara otomatis, 

lebih efektif, dan lebih akurat. 

5. Pengelolaan kualitas air berperan penting dalam 

pemeliharaan ikan lele. Fahmi dan Natalia (Fahmi and Natalia, 

2020) telah merancang suatu sistem untuk pemantauan 

kualitas air budidaya ikan lele dengan menggunakan 

teknologi Internet of Things (IoT). Sensor yang digunakan 

adalah sensor suhu Waterproof DSB180 dan sensor pH meter. 

Hasil pengukuran suhu dan pH air ikan lele akan ditampilkan 

melalui website dan smartphone, sehingga memudahkan 

pembudidaya ikan lele dalam pengontrolan pH dan suhu air. 

 

4.1.9. Strategi 5-Implementasi Teknologi Rain Harvesting 

Air merupakan komponen pokok usaha perikanan. Untuk 

menanggulangi permasalahan kurangnya jumlah air terutama 

saat musim kemarau, teknologi rain harvesting bisa digunakan 

sebagai alternatif sumber air terutama di daerah-daerah yang 

kekurangan air seperti Kecamatan Grabag, Tegalrejo, Borobudur, 

Salaman, Tempuran, dan Bandongan. 
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Maryono et al. (Maryono et al., 2022) telah menerapkan 

Teknologi Gama Rain Filter dengan metode UTAUT untuk 

memanen air hujan di 5 kabupaten, Provinsi DIY. Air hujan hasil 

panenan tersebut mempunyai kualitas fisik, kimia, dan biologi 

yang lebih baik dibanding air sumur. Upaya panen air hujan untuk 

mengatasi kekurangan air berbasis teknologi konservasi 

sumberdaya air juga dilakukan di Kabupaten Rote Ndaro, NTT 

(Tamelan, Kapa and Harijono, 2020). Upaya konservasi air hujan 

dapat dilakukan dengan pembuatan sumur-sumur resapan sesuai 

arah limpasan permukaan, embung resapan, serta embung 

tampungan. Air permukaan selalu tersedia singkat saat hujan, 

karena curah hujan yang durasi pendek, namun saat tertentu 

curah hujan tinggi, merupakan andalan pasokan air. 

Teknik pemanenan air hujan atau disebut juga dengan istilah 

rain water harvesting didefinisikan sebagai suatu cara 

pengumpulan atau penampungan air hujan atau aliran 

permukaan pada saat curah hujan tinggi untuk selanjutnya 

digunakan pada waktu air hujan rendah (Maryono and Santoso, 

2006). Berdasarkan ruang lingkup implementasinya, teknik ini 

dapat digolongkan dalam 2 (dua) kategori, yaitu 1) teknik 

pemanenan air hujan dengan atap bangunan (roof top rain water 

harvesting), dan 2) teknik pemanenan air hujan (dan aliran 

permukaan) dengan bangunan reservoir, seperti dam parit, 

embung, kolam, situ, waduk dan sebagainya. 

Perbedaan dari kedua kategori tersebut yaitu untuk kategori 

yang pertama, ruang lingkup implementasinya pada skala 

individu, bangunan rumah dalam suatu wilayah permukiman atau 

perkotaan. Sementara untuk kategori kedua skalanya lebih 
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luas, biasanya untuk suatu lahan pertanian dalam suatu wilayah 

DAS ataupun sub DAS. Menurut El Khobar (El Khobar, 2012), rain 

water harvesting merupakan proses penangkapan, diversi, dan 

penyimpanan air hujan untuk beragam tujuan, irigasi, sumber air 

minum, kebutuhan rumah tangga dan pengisian kembali akuifer. 

Pemanenan air hujan atau rain water harvesting adalah teknik 

pengumpulan dan penyimpanan air hujan yang jatuh di atas 

bangunan, jalan maupun lapangan waktu musim hujan 

untukmemanfaatkan air dan digunakan pada aktivitas dalam dan 

luar. Rain water harvesting merupakan komponen penting dari 

pengelolaan air perkotaan dan memilki manfaat sekunder sebagai 

perluasan penggunaan air hujan dan teknologi inovatif sederhana. 

Teknologi sederhana ini juga memiliki potensi untuk mengurangi 

emisi gas rumah kaca dari proses pengolahan air yang 

berkontribusi terhadap perubahan iklim. 

 
4.1.10. Strategi 6-Penambahan jumlah penyuluh perikanan (satu 

kecamatan satu penyuluh) 

Penyuluh perikanan adalah jabatan yang mempunyai 

ruang lingkup tugas, tanggungjawab, dan wewenang untuk 

penyuluhan perikanan yang diduduki oleh pegawai negeri sipil 

dengan hak dan kewajiban secara penuh yang diberikan oleh 

pejabat yang berwenang (RI, 2008). Kegiatan penyuluhan 

perikanan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap sasaran penyuluhan, mengidentifikasi 

masalah, pertukaran informasi antara penyuluh dan pelaku 

utama dalam menjalankan bisnisnya (Mustaqim and Nuraini, 

2019). Khusus di bidang perikanan, tugas penyuluh adalah 

memberikan sosialisasi, motivasi, dan pendampingan kepada 
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pembudidaya ikan untuk bisa memeroleh sertifikat CBIB atau 

CPIB disamping tugas pokok penyuluh yang wajib dilakukan. 

Jumlah penyuluh perikanan di Kabupaten Magelang saat 

ini ada 9 orang, yang harus mendampingi 20 kecamatan. Rata- 

rata 1 orang penyuluh mendampingi 2-3 kecamatan. Akibatnya 

kegiatan penyuluhan dan pendampingan kepada para pelaku 

usaha perikanan tidak optimal. Apalagi penyuluh juga dibebani 

dengan tugas-tugas administratif. Oleh karena itu, dibutuhkan 

penambahan jumlah penyuluh, paling tidak 1 orang penyuluh 

mendampingi 1 kecamatan. Penambahan penyuluh dapat 

dilakukan secara bertahap, diawali dengan pendataan terhadap 

kecamatan-kecamatan yang membutuhkan penyuluhan lebih 

banyak berdasarkan potensi wilayah dan ekosistem perairan. 

Hasil pendataan ini dapat digunakan untuk menentukan 

pembagian tugas bagi para penyuluh, sehingga beban kerja 

penyuluh bisa merata dan pembudidaya ikan mendapatkan 

manfaat yang optimal. Selain itu perlu juga adanya pemetaan 

penyuluh berdasarkan kompetensi dan pengalamannya (Nurdin 

and Effendi, 2020). 

Penambahan penyuluhan perikanan diharapkan dapat 

mengatasi berbagai masalah yang dihadapi bidang perikanan di 

Kabupaten Magelang, seperti 1) harga ikan dari luar daerah lebih 

rendah daripada harga ikan lokal; 2) bahan baku untuk usaha 

pengolahan ikan terbatas; 3) serangan hama pada ikan yang 

belum teratasi secara optimal; dan 4) kualitas benih yang tidak 

standar. 
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Keenam strategi tersebut apabila dijalankan secara optimal, 

diharapkan dapat menjadikan perikanan sebagai salah satu unggulan di 

Kabupaten Magelang. Tentu saja dalam pelaksanaannya membutuhkan 

sinergi dari berbagai pihak, tidak hanya menjadi tanggungjawab 

Dispeterikan dan para pelaku usaha di bidang perikanan. Sinergi tersebut 

dijelaskan dalam Tabel 4.6 berikut ini. 

Tabel 4. 6. Pihak-pihak pelaksana strategi untuk pengembangan bidang 
perikanan di Kabupaten Magelang 

Usulan strategi pengembangan perikanan Dinas atau pihak yang terlibat 

Strategi 1 Peningkatan kualitas dan 
kuantitas benih ikan 

Dispeterikan, pembudidaya ikan, 
Perguruan Tinggi, lembaga pendidikan 
yang lain, dan pihak-pihak swasta di 
bidang perikanan 

Strategi 2 Pemberdayaan 
masyarakat melalui usaha 
pengolahan ikan 

Dispeterikan, Dispermades, Dinas UKM 
dan Koperasi, Dinas Sosial, 
Disperinaker, Perguruan Tinggi, 
lembaga pendidikan yang lain, dan 
pihak-pihak swasta di bidang perikanan 

Strategi 3 Fasilitasi ketersediaan 
modal secara selektif 

Dispeterikan, perbankan, lembaga 
keuangan, dan Perguruan Tinggi 

Strategi 4 Implementasi teknologi 
tepat guna 

Dispeterikan, Perguruan Tinggi 
Negeri/Swasta, Bappeda dan Litbangda 
Kab. Magelang. 

Strategi 5 Implementasi teknologi 
rain harvesting 

Dispeterikan, Dinas PUPR, Bappeda dan 
Litbangda, dan Perguruan Tinggi 

Strategi 6 Penambahan jumlah 
penyuluh perikanan 

Bappeda dan Litbangda, Dispeterikan 

 
Berdasarkan pembahasan terhadap permasalahan yang dihadapi 

Pemerintah Daerah dalam mengembangkan bidang perikanan di 

Kabupaten Magelang beserta solusi yang direkomendasikan 

menyimpulkan bahwa keterlibatan berbagai pihak baik Pemerintah 

Daerah, Lembaga Pendidikan, pihak swasta, maupun masyarakat sangat 

dibutuhkan. Namun, keterlibatan tersebut tidak bersifat parsial atau 

sendiri-sendiri, melainkan harus bersinergi dan terintegrasi, sehingga 

membentuk sebuah pola atau model untuk pengembangan perikanan di 

Kabupaten Magelang. 
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Konsep good governance dapat menjadi salah satu alternatif untuk 

pengembangan perikanan di Kabupaten Magelang. Konsep ini melibatkan 

tiga pilar yang saling bersinergi yaitu Pemerintah, swasta, dan 

masyarakat (Soesanto, 2016). Konsep good governance, sebagaimana 

dikehendaki oleh World Bank adalah suatu konstruksi tata pemerintah 

yang baik, yang menyangkut konsep penyelenggaraan pemerintahan 

yang bersih, demokratis, dan efektif yang mengatur pola hubungan yang 

sinergis dan konstruktif antara pemerintah (goverment), dunia swasta 

(business), dan masyarakat (community). Dalam rangka menciptakan 

good governance di suatu negara hendaknya mampu mendekatkan antara 

unsur pemerintah, unsur swasta maupun masyarakat. Pemerintah 

hendaknya menyerahkan sebagian dari kekuasaannya kepada swasta dan 

masyarakat, sehingga keduanya dapat mengambil porsi yang tepat dalam 

pembangunan. 

Konsep good governance ini akan menghasilkan model kemitraan 

yaitu dengan cara memberikan peran yang setara kepada tiga actor 

pembangunan, yaitu pemerintah, swasta, dan masyarakat. Pemerintah 

harus lebih transparan dan mengembangkan kepemimpinan yang 

partisipatif. Swasta hendaknya mampu memberikan kontribusi dalam 

memberikan energi untuk melaksanakan pemberdayaan bersama 

pemerintah dan masyarakat. Masyarakat hendaknya mampu 

memanfaatkan peluang untuk memberikan peran aktif melalui 

partisipasi yang koheren. 

Pemerintah lebih banyak berperan pada penentuan rambu-rambu 

dan aturan main secara umum. Peran Pemerintah yang paling menonjol 

sesungguhnya terletak pada peran pengambilan keputusan dan 

pendanaan. Selain itu peran mediasi dan kontrol juga sangat penting 

untuk menghindari penyimpangan. Untuk menjaga kualitas hasil, 
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Pemerintah sebaiknya juga menetapkan pola monitoring dan evaluasi 

yang jelas, dan berkelanjutan. Dalam rangka memudahkan pemeliharaan 

hasil-hasil pembangunan, menjaga kualitas dan tanggungjawab bermitra, 

hendaknya Pemerintah menyusun dan menetapkan kriteria evaluasi 

pada setiap program pembangunan. Kriteria yang dibangun tersebut 

dikonsultasikan, didiskusikan dengan berbagai pihak termasuk dengan 

akademisi (Perguruan Tinggi), dan masyarakat “yang memiliki 

kompetensi/profesi relevan”. 

Swasta mengambil peran lebih banyak pada implementasi 

penentuan langkah bersama masyarakat. Peran demikian perlu 

ditekankan, supaya terjadi variasi analisis berdasarkan kondisi khusus 

dan bersifat kasuistik di tingkat daerah. Dengan demikian pemberdayaan 

yang dilakukan akan lebih mendekati kebutuhan lokal. Peran swasta 

dalam implementasi kebijakan pemberdayaan juga mencakup 

konstribusi dana melalui investasi swasta yang bermanfaat untuk 

mendukung proses pemberdayaan masyarakat. 

Pengelolaan Berbasis Masyarakat atau biasa disebut Community 

Based Management (CBM) menurut Nikijuluw (Nikijuluw, 1994) 

merupakan salah satu pendekatan pengelolaan sumberdaya alam, 

termasuk di bidang perikanan, yang meletakkan pengetahuan dan 

kesadaran lingkungan masyarakat lokal sebagai dasar pengelolaannya. 

Pengelolaan Berbasis Masyarakat dapat diartikan sebagai suatu sistem 

pengelolaan sumber daya alam di suatu tempat yang melibatkan 

masyarakat lokal secara aktif dalam proses pengelolaan sumber daya 

alam yang terkandung di dalamnya. 

Peran ketiga pilar dalam konsep good governance tersebut disajikan 

pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4. 9. Peran tiga pilar dalam konsep Good Governance 
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BAB 5 
IMPLIKASI STRATEGI USAHA BUDIDAYA 

 
 
 
 

Secara umum, hasil dari buku ini memberikan informasi mengenai 

Perikanan Air Tawar di Kabupaten Magelang bahwa: 

1. Kondisi usaha perikanan air tawar di Kabupaten Magelang 

saat ini belum berkembang secara optimal, karena masih 

banyak kendala yang dihadapi, seperti kuantitas dan kualitas 

benih belum maksimal, usaha di bidang pengolahan ikan 

belum banyak, keterbatasan pendanaan bagi para pelaku 

untuk mengembangkan usaha perikanan, teknologi tepat 

guna yang diimplementasikan masih skala menengah, dan 

keterbatasan tenaga penyuluh perikanan. 

2. Faktor-faktor yang memengaruhi usaha perikanan air tawar 

di Kabupaten Magelang adalah: 

a. usaha perikanan air tawar cukup menarik karena modal 

terjangkau, lahan minimal, proses budidaya mudah, masa 

panen cepat, resiko rendah, pelaku usaha mempunyai 

keahlian di bidang perikanan, sumberdaya alam terutama air 

mencukupi, permintaan pasar tinggi, dan harga jual tinggi. 

b. Namun usaha perikanan di Kabupaten Magelang belum 

optimal karena terkendala modal usaha, teknologi tepat guna, 

harga pakan mahal, hama ikan, kualitas benih belum standar, 

kekurangan air saat musim kemarau, cuaca yang fluktuatif, 

A. Simpulan 
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dan kebijakan Pemerintah kurang mendukung usaha 

budidaya ikan. 

3. Sektor yang menjadi unggulan dalam budidaya perikanan di 

Kabupaten Magelang adalah pembenihan ikan. Oleh karena 

itu diperlukan upaya untuk memaksimalkan kuantitas dan 

kualitas benih ikan yang salah satu caranya dengan 

penerapan CPIB yang optimal. 

4. Ada 6 strategi yang direkomendasikan sebagai solusi untuk 

peningkatan margin keuntungan bagi pembudidaya ikan 

sekaligus sebagai upaya untuk pengembangan bidang 

perikanan di Kabupaten Magelang yaitu: 

a. Peningkatan kualitas dan kuantitas benih ikan 

b. Pemberdayaan masyarakat melalui usaha pengolahan ikan 

c. Fasilitasi ketersediaan modal 

d. Implementasi teknologi tepat guna 

e. Implementasi teknologi rain harvesting 

f. Penambahan tenaga penyuluh perikanan minimal 1 

kecamatan 1 orang. 

Keenam strategi tersebut dapat dilaksanakan berbasis konsep 

Good Governance yang melibatkan 3 pilar yaitu Pemerintah, 

Swasta, dan Masyarakat. Model keterlibatan ketiga pilar tersebut 

dapat berupa Model Kemitraan maupun Pengelolaan Berbasis 

Masyarakat atau biasa disebut Community Based Management 

(CBM). 
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Keenam strategi untuk pengembangan usaha perikanan 

di Kabupaten Magelang yang direkomendasikan ini diharapkan 

dapat diimplementasikan secara optimal oleh Dispeterikan dan 

pihak-pihak lain yang terkait dengan bidang perikanan. 

Selanjutnya perlu dilakukan pengkajian kembali terhadap 

ketercapaian masing-masing strategi. Apabila ketercapaian 

masih rendah, maka perlu diidentifikasi dan dipetakan faktor- 

faktor penyebabnya, sehingga akan menjadi acuan bagi 

Dispeterikan dan pihak-pihak lain yang terkait dengan bidang 

perikanan untuk melakukan perbaikan. 

B. Saran 
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